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Fakultas Ekologi dan Manusia

Departemen Sains Komunikasi dan Perkembangan Masyarakat

Koordinator Mayor: Siti Amanah

Tujuan Pendidikan

Menyiapkan dan menghasilkan akademisi, tenaga ahli dalam penelitian, dan profesional yang
kompeten di bidang

penyuluhan pembangunan untuk membantu mewujudkan keberdayaan masyarakat.

Tujuan Pendidikan S2

Menghasilkan lulusan yang kompeten sebagai tenaga akademik dan/atau peneliti yang mampu
berperan sebagai ahli

penyuluhan pembangunan profesional dalam kegiatan pendidikan, penelitian, dan pemberdayaan
masyarakat.

Kompetensi Lulusan

Lulusan Program Magister Sains Mayor Penyuluhan Pembangunan Mampu:

- Menerapkan teori belajar, teori perilaku, dan teori komunikasi dan konsep terkait dalam
menganalisis kebutuhan

individu, kelompok, dan masyarakat guna mendorong terjadinya perubahan perilaku.

- Menguasai metodologi penelitian, mengelola penelitian dalam bidang pembangunan manusia,
menguasai metode dan

media pembelajaran, pengembangan perilaku, dan pengorganisasian komunitas.

- Memiliki kemampuan sebagai pengantar pembaharuan yang handal dan berkontribusi secara
nyata guna membantu

menjawab tantangan dan permasalahan perilaku manusia di lingkup mikro dan messo.
Kompetensi Mayor Pilihan

(Minor):

Manajemen Pelatihan

Lulusan mampu merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi pelatihan-pelatihan bagi
pemangku kepentingan

(stakeholders) penyuluhan.

Pembelajaran Orang Dewasa

Lulusan mampu merancang strategi dan metode pembelajaran dalam penyuluhan, dan
mengevaluasi pembelajaran

untuk pengembangan program pembelajaran.

Pengembangan Kelembagaan Sosial

Lulusan mampu mengorganisasikan, mendidik sumberdaya manusia (SDM) penyuluhan, dan
melembagakan organisasiorganisasi

sosial guna menyokong tercapainya tujuan penyuluhan pembangunan.

Kurikulum
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Lulusan program penyuluhan pembangunan atau secara lebih spesifik lulusan
program penyuluhan pertanian sebagai salah satu stakeholder dalam proses
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat memiliki peran yang sangat sentral
dan

strategis. Agar dapat menjalankan perannya secara optimal, para lulusan program
tersebut dituntut untuk memiliki kompetensi yang tinggi yang mampu menumbuhkan
dan memfasilitasi masyarakat sebagai client-nya dalam proses kehidupan rumah
tangganya, kegiatan sosial ekonomi dan kemasyarakatannya melalui pemanfaatan
sumberdaya yang dimiliki secara optimal dan berkelanjutan.

Bagaimanapun juga membahas tentang pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat terutama masyarakat pedesaan, sektor pertanian masih merupakan
tema

utama yang perlu mendapatkan perhatian dengan sangat serius dari berbagai pihak
terkait. Meskipun kontribusi sektor pertanian tidak sebesar sektor industri dan jasa
namun sektor pertanian menampung dan menghidupi keluarga petani dengan
jumlah

yang sangat signifikan. Dari data BPS tahun 2002 diketahui sektor pertanian di
Indonesia masih merupakan sumber penghidupan yang sangat penting karena
masih

memberikan lapangan kerja pada sekitar 39,7 juta (43,7%) dari sekitar 90,8 juta
angkatan kerja di Indonesia.

Dalam rangka meningkatkan kompetensi lulusan program penyuluhan

pembangunan termasuk di dalamnya penyuluhan pertanian, mensyaratkan ada
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beberapa keahlian khusus yang harus dimiliki oleh mereka. Keahlian dalam
rekayasa

sosial (social enginering) yang terkait erat dengan rekayasa ekonomi, rekayasa
produksi, rekayasa ekologi menjadi mutlak diperlukan. Apalagi dengan
mempertimbangkan bahwa isu pemberdayaan masyarakat tidak hanya menyangkut
aspek ekonomi semata namun terkait erat dengan aspek-apsek lainnya. Secara
lebih

jelas, dalam kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat tani, Mubyarto dan
Santosa

(2003) menyatakan bahwa pertanian (agriculture) bukan hanya merupakan aktivitas
ekonomi untuk menghasilkan pendapatan bagi petani saja. Namun lebih dari itu,
pertanian adalah cara hidup (way of live) bagi sebagian besar petani di Indonesia.
Oleh

karena itu pembahasan mengenai sektor dan sistim pertanian secara utuh, tidak
saja

petani sebagai homo economicus, melainkan juga sebagai homo socious dan homo



religius. Konsekuensi pandangan ini adalah dikaitkannya unsur-unsur nilai
sosialbudaya

lokal, yang memuat aturan dan pola hubungan sosial, politik, ekonomi dan

budaya ke dalam kerangka paradigma pembangunan sistim pertanian. Sehingga
perencanaan terhadap perubahan kegiatan pertanian harus pula
mempertimbangkan

konsep dan dampak perubahan sosial-budaya yang akan terjadi.

Lebih lanjut Mubyarto berpendapat bahwa istilah pertanian (tidak hanya
agribusiness) tetap relevan dalam pembangunan pertanian tetap merupakan bagian
dari pembangunan pedesaan (rural development) yang menekankan pada upaya-
upaya

peningkatan kesejahteraan penduduk desa, termasuk diantaranya petani.
Pembangunan pertanian Indonesia harus berarti pembaruan penataan pertanian
yang

menyumbangkan pada upaya mengatasi kemiskinan atau meningkatkan
kesejahteraan

mereka yang paling kurang beruntung di pedesaan.

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

Terminologi pemberdayaan masyarakat kadang-kadang sangat sulit dibedakan
dengan penguatan masyarakat serta pembangunan masyarakat (community
development). Dalam prakteknya seringkali terminologi-terminologi tersebut saling
tumpang tindih serta kadangkala saling menggantikan dan mengacu pada suatu
pengertian yang serupa.

Cook (1994) menggarisbawahi bahwa pembangunan atau secara spesifik
“pembangunan masyarakat” adalah merupakan konsep yang berkaitan dengan
upaya
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peningkatan atau pengembangan. Ini merupakan tipe tertentu tentang perubahan
menuju kearah yang positif. Singkatnya community development merupakan suatu
tipe

tertentu sebagai upaya yang disengaja untuk memacu peningkatan atau
pengembangan masyarakat. Sedangkan Giarci (2001) memandang community
development sebagai suatu hal yang memiliki pusat perhatian dalam membantu
masyarakat pada berbagai tingkatan umur untuk tumbuh dan berkembang melalui
berbagai fasilitasi dan dukungan agar mereka mampu memutuskan, merencanakan
dan

mengambil tindakan untuk mengelola dan mengembangkan lingkungan fisiknya
serta

kesejahteraan sosialnya. Proses ini memfasilitasi penguatan ekonomi lokal dan
memungkinkan masyarakat untuk melakukan collective action dan melakukan
political

pressure serta membawa usaha-usaha bersama untuk memulai perubahan-
perubahan

di tingkat lokal dimana networking menjadi salah satu kata kuncinya. Bartle (2003)
mendefinisikan community development sebagai alat untuk menjadikan masyarakat



semakin komplek dan kuat. Ini merupakan suatu perubahan sosial dimana
masyarakat

menjadi lebih komplek, institusi lokal tumbuh, collective power-nya meningkat serta
terjadi perubahan secara kualitatif pada organisasinya.

Meskipun belum ada kesepahaman dan pengertian yang baku tentang
pemberdayaan masyarakat atau yang secara umum juga dikenal dengan community
empowerment, nampaknya cukup penting dan berguna untuk mengadopsi
pengertian

pemberdayaan masyarakat yang dirilis oleh Tim Deliveri (2004:1). Proses
pemberdayaan masyarakat dipandang sebagai suatu proses yang bertitik tolak
untuk

memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri dengan
menggunakan dan mengakses sumberdaya setempat sebaik mungkin. Proses
tersebut

menempatkan masyarakat sebagai pihak utama atau pusat pengembangan (people
or

community centered development).

Berdasarkan persinggungan dan saling menggantikannya pengertian tentang
community development dan community empowerment, secara sederhana, Subejo
dan

Supriyanto (2004) memaknai pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:
“Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang disen  gaja untuk
memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan, memutuskan dan
mengelola sumberdaya lokal yang dimiliki melalui collective action dan
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networking sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuanda n
kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan sosial”.

Dalam pengertian yang lebih luas, pemberdayaan masyarakat merupakan

proses untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu menempatkan
diri

secara proporsional dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan
strategisnya untuk mencapai suatu keberlanjutan dalam jangka panjang.
Pemberdayaan masyarakat memiliki keterkaitan erat dengan sustainable
development

dimana pemberdayaan masyarakat merupakan suatu prasyarat utama serta dapat
diibaratkan sebagai gerbong yang akan membawa masyarakat menuju suatu
keberlanjutan secara ekonomi, sosial dan ekologi yang dinamis.

Lingkungan strategis yang dimiliki oleh masyarakat lokal antara lain mencakup
lingkungan produksi, ekonomi, sosial dan ekologi. Melalui upaya pemberdayaan,
warga

masyarakat didorong agar memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumberdaya
yang dimilikinya secara optimal serta terlibat secara penuh dalam mekanisme
produksi,

ekonomi, sosial dan ekologi-nya. Secara ringkas keterkaitan antara pemberdayaan
masyarakat dengan sustainable development disajikan dalam Gambar 1.

Dalam hal mekanisme produksi , masyarakat memiliki sumberdaya produksi

yang antara lain mencakup lahan, ternak, modal, peralatan usaha tani serta tenaga



kerja. Upaya pemberdayaan semestinya dapat memfasiltasi dan mendorong
masyarakat pedesaan yang sebagian besar berprofesi sebagai petani untuk mampu
memanfaatkan sumberdaya produksi yang dimilikinya sehingga mampu berproduksi
secara efisien dan menjamin pemenuhan pangan serta memperoleh surplus yang
dapat

dipasarkan.

Masyarakat umumnya memiliki institusi lokal baik yang dibentuk oleh pemerintah
lokal maupun tumbuh alami berdasarkan kesepakatan warga masyarakat sendiri
yang

sebenarnya dapat dikaitkan dengan usaha-usaha kerjasama produktif. Kegagalan
pengorganisasian kelompok masyarakat untuk usaha produksi sering terjadi karena
dalam banyak kasus, hal tersebut sering dilatabelakngi oleh target-target
keproyekan,

umumnya setelah proyek selesai maka kelompok yang terbentuk juga akan bubar.
Pada beberapa masyarakat lokal, telah tumbuh beberapa institusi tradisional yang
selama ini telah dimanfaatkan sebagai sarana untuk mencapai kegiatan produksi
yang

lebih efisien disesuaikan dengan keterbatasan sumberdaya yang dimiliki dan atau
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dikuasai oleh masyarakat setempat . Dalam studi yang dilakukan Subejo dan
Iwamoto

(2003), telah dapat diidentifikasi bahwa masyarakat lokal di daerah dataran tinggi
Yogyakarta dengan berbagai keterbasan sumberdaya produksi yang dimilikinya
telah

mengorganisasikan diri ke dalam kelompok atau grup melalui institusi pertukaran
kerja

(labor exchange institutions) yang ternyata sangat efisien dan efektif dan dapat
berlangsung dalam kurun waktu yang lama secara terus menerus. Dalam beberapa
kasus bahkan keanggotaan kelompok dapat diwariskan kepada keturunannya, hal
ini

menjadi mungkin berlangsung karena keeratan hubungan sosial antar warga dalam
menyikapi keterbatasan sumberdaya produksi yang dimilikinya.

Gambar 1. Proses dan Keterkaitan Pemberdayaan Masyarakat

dan Sustainable Development
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Terkait dengan mekanisme pasar/ekonomi , sebenarnya telah banyak upaya
untuk menciptakan institusi ekonomi/pasar dengan maksud meningkatkan akses
petani

atau masyarakat terhadap pasar. Namun nampaknya kelembagaan ekonomi yang
ada

belum dapat sepenuhnya memberikan manfaat kepada petani secara ekonomi.
Pembentukan koperasi pedesaan yang diarahkan pada penyediaan sarana produksi
dan penjualan produk pertanian di beberapa tempat menunjukkan keberhasilan,
namun

pada banyak kasus justru mengalami kegagalan karena tidak melibatkan
masyarakat

secara penuh. Manfaat dan keuntungan masih hanya dinikmati secara signifikan
oleh

pihak manajemen koperasi serta orang-orang dekatnya. Idealnya koperasi petani
mampu menyediakan kebutuhan petani baik dalam hal sarana produksi, permodalan
maupun pemasaran produk yang ada akhirnya memberikan nilai tambah pada
petani

atau masyarakat di sekitar lembaga koperasi tersebut berada.

Subejo dan lwamoto (2003) mengidentifikasi bahwa beberapa institusi
lokaltradisional

terkait dengan ekonomi/pasar yang sebenarnya sudah mulai dikembangkan

oleh masyarakat secara swadaya (self-organizing). Munculnya kelompok simpan
pinjam

tradisional (arisan) yang secara luas dikenal dengan rotation saving and credit
associations (ROSCAs) merupakan sumber permodalan lokal antar petani
merupakan

salah satu wujud pemberdayaan petani secara internal bahkan keberhasilan,
peranan

dan kontribusinya dalam pembangunan pedesaan telah diakui oleh World Bank. Di
daerah pegunungan Gunung Kidul dengan keterbatasan semberdaya alam dan
ekonomi, masyarakat lokal secara kreatif menciptakan lembaga institusi lokal yang
disebut dengan “prayaans” yang menggabungkan antara prinsip ekonomi pasar
dengan

keeratan hubungan sosial. Beberapa petani membentuk kelompok kerja dimana
tenaga-tenaga dalam kelompok tersebut dapat dijual kepada publik yang mencakup
anggota sendiri/insider dan atau outsider untuk berbagai kegiatan produktif. Institusi
lokal tersebut sudah berlangsung puluhan tahun dan sebagian besar tetap
dipertahankan karena memberikan solusi terhadap semakin merembesnya ekonomi
pasar serta upaya memelihara keeratan hubungan sosial antar warga.



Sadjad (2000) berpendapat bahwa selama ini program pemberdayaan petani
secara ekonomi masih on farm centralism. Mestinya pemberdayaan lebih diarahkan
4 Secara lebih detail, karateristik, fungsi dan mekanisme kerja dari institusi “prayaan” dilaporkan dalam
riset Subejo (2004)
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supaya tumbuh rekayasa agribisnis sehingga petani desa bisa menjadi pelaku bisnis
yang andal dan akhirnya bisa menjadi pusat bisnis masyarakat pedesaan yang
menyejahterakan. Pembangunannnya harus dari hilir, yaitu pasar yang melalui
komponen tengah ialah agroindustri, baru hulunya on farm business.

Sustainable development mensyaratkan adanya pengelolaan sumberdaya

ekologi secara bijaksana oleh warga masyarakat lokal. Dalam hal ini mekanisme
ekologi mencakup aspek lingkungan sekitar yang sangat luas bagi masyarakat.
Termasuk di dalamnya adalah bagaimana masyarakat diberi kesempatan dan
didorong

untuk mengelola dan memanfaatkan sumberdaya ekologi-nya secara
berkesinambungan, hal tersebut secara garis besar mencakup fasilitas infrastuktur
(saluran irigasi, jembatan, jalan, fasilitas publik lainya), hutan masyarakat,
penggembalaan umum, gunung, sungai dan lain sebagainya. Beberapa ahli banyak
memberikan kritik bahwa selama ini masyarakat cenderung hanya dilibatkan
sebagai

obyek dalam pengelolaan sumberdaya ekologi, mereka jarang sekali dilibatkan
dalam

perencanaan, pengambilan keputusan serta pengelolaan sumberdaya ekologi
tersebut.

Namun hasil penelitian Subejo dan lwamoto (2003) menunjukkan bahwa
masyarakat

lokal sebenanya memiliki kearifan dan kemampuan dalam memanfaatkan dan
mengelola sumberdaya ekologi agar memberikan manfaat dan kesejahteraan bagi
masyarakat setempat. Di daerah pegunungan Gunung Kidul dimana fisik ekologi
sangat

tidak menguntungkan untuk produksi pertanian yang dicirikan dengan perbukitan
batuan kapur dan lahan kering, masyarakat lokal telah menciptakan institusi kerja
lokal

yang bisa difungsikan untuk mengelola sumberdaya ekologi secara optimal dalam
hal

ini institusi tersebut dapat difungsikan untuk membangun dan memperbaiki teras-
teras

lahan berbukit untuk budidaya pertanian dan kolam penampungan air (untuk rumah
tangga maupun ternak). Collective action tersebut selain mampu merubah lahan
kritis

menjadi lahan produktif juga memberikan kontribusi nyata dalam pelestarian
sumberdaya ekologi dan konservasi lahan. Selain hal tersebut, nampaknya
pengelolaan

sumberdaya ekologi lokal sangat sulit dilakukan secara individual karena
memerlukan

curahan tenaga kerja yang sangat besar besar, namun dengan terpeliharanya
kearifan

komunitas lokal melaui community based action telah berhasil mencari solusi



permasalahan yang dihadapi.
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Terkait dengan mekanisme sosial , sebagian besar masyarakat di Indonesia
dikenal sebagai salah satu masyarakat di dunia yang mempunyai tradisi
komunitarian

paling kuat (Scott, 1976). Tradisi komunitarian tersebut antara lain diwujudkan dalam
bentuk social relationship yang kuat, masyarakat kita telah banyak berinovasi dalam
menciptakan social relationship yang memberikan manfaat kepada warganya. Para
ahli

telah mangacu social relationship sebagai suatu networking yang secara spesifik
sering

disebut dengan terminologi social capital (untuk lebih jelas lihat dalam homepage
World

Banks). Walaupun masih belum ada kesepahaman yang baku tentang pengertian
social

capital, namun sudah ada saling pengertian bahwa social capital memiliki peran
yang

penting dan positif dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Transaksi-transaksi
ekonomi

akan berjalan dengan lebih efisien dan efekiif jika didukung dengan social
relationship

yang mantap dan kuat.

Secara umum kemampuan social relationship di pedesaan kita masih kuat.

Sebagai contoh kasus, meskipun di daerah pedesaan yang memiliki mobilitas dan
akses tinggi misalnya yang terletak di pinggiran kota, masyarakatnya masih
memberikan prioritas yang tinggi terhadap hubungan sosial pada saat kejadian
darurat

di antara warganya (kematian, kebakaran, longsor, banjir, dan lain sebagainya),
pekerjaan untuk pembangunan dan pemeliharaan fasilitas publik, pekerjaan yang
terkait

dengan permintaan bantuan (pembangunan rumah, upacara-upacara). Di daerah
pegunungan umunya hubungan sosial masih sangat kuat dan mengakar termasuk
kesediaan untuk saling membantu dalam pengerjaan usahatani dan pekerjaan
rumah

tangga lainnya. Corporate action and function dari pemimpin-pemimpin lokal juga
masih

berperan penting dalam mendukung berlangsungnnya social relationship antar
warga

masyarakat yang mantap

5 Secara khusus World Bank memiliki website yang mendokumentasikan dengan detail berbagai
kajian

daJn studi tentang proses dan praktek dan kontribusi dari social capital dari berbagai negara dalam
berbagai bentuk aktivitas keseharian warga masyarakat. Laporan-laporan hasil studi tersebut dapat
diakses secara langsung melalui http://worldbank.org/poverty/scapital/
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PENINGKATAN KOMPETENSI PENYULUHAN PEMBANGUNAN MENUJ U

PEMANDIRIAN MASYARAKAT



Konsep tentang pemberdayaan atau pemandirian masyarakat seperti yang telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya, pemberdayaan memiliki titik fokus sebagai
upaya

fasilitasi warga masyarakat agar memiliki kemampuan untuk memanfaatkan
sumberdaya yang dimilikinya secara optimal serta terlibat secara penuh dalam
mekanisme produksi, ekonomi, sosial dan ekologinya.

Untuk memenuhi dasar kompetensinya, para lulusan program penyuluhan
pembangunan dituntut agar mampu memahami simbul-simbul perubahan diri dalam
masyarakat, dimana secara umum anggota masyarakat melakukan sosialisasi,
internalisasi serta mengembangkan nilai-nilai sebagai tataran/ukuran kelayakan
kehidupan yang tercermin dalam perilakunya dalam berbagai aspek kehidupan.
Lulusan

program tersebut sebagaimana tuntutan standar kompetensinya, seharusnya
memiliki

keahlian standar dalam rangka menumbuhkan dan memfasilitasi proses
pemberdayaan

masyarakat.

Terkait dengan peningkatan kapasitas masyarakat dalam mekanisme produksi,
lulusan seharusnya memiliki kompetensi dasar tentang pengetahuan standar teknis
produksi pertanian. Dalam hal mekanisme pasar, para lulusan hendaknya memiliki
kompetensi pengetahuan dalam hal usahatani, home economic, pemasaran
produksi

pertanian dan institutional economic. Keahlian yang diperlukan untuk memfasilitasi
masyarakat tani dapat menempatkan diri dalam mekanisme ekologi antara lain
pengetahuan tentang ekologi sumberdaya pertanian serta ekologi manusia. Sebagai
bagian yang sangat krusial dalam upaya rekayasa sosial adalah kompetensi untuk
memfasilitasi kemampuan dalam mekanisme sosial, lulusan diarahkan untuk
menguasai perencanaan, metode dan evaluasi program penyuluhan; sosiologi
pedesaan dan atau sosiologi pertanian; perubahan sosial; rekayasa sosial; social
marketing; antropologi pertanian serta pengetahuan dasar tentang hubungan dan
interaksi sosial yang saat ini dikenal luas sebagai “social capital”.
Kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki lulusan program penyuluhan
pembangunan yang secara garis besar telah diuraikan tersebut semestinya
dijabarkan

dalam kurikulum yang dipergunakan dalam proses pembelajaran secara formal di
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perguruan tinggi. Secara ringkas, konsep keterkaitan antara kompetensi program
penyuluhan pembangunan dan pemberdayaan atau pemandirian masyarakat
disajikkan

pada Gambar 2.

Program penyuluhan pembangunan juga dituntut untuk menghasilkan tenagatenaga
profesional yang memiliki kompetensi tinggi. Secara lebih operasional, Antholt
(1998:363) memberikan beberapa acuan dasar dalam proses rekruitmen tenaga
profesional baru penyuluhan dari lulusan program penyuluhan pembangunan. Para
profesional baru tersebut hendaknya memiliki kapasitas-kapasitas tertentu yang
antara



lain meliputi : (1) mampu bekerja dalam kondisi yang komplek dan jadwal yang
padat

dengan sedikit supervisi, (2) mampu mendengarkan dan belajar dari
petani/masyarakat

binaanya, (3) mampu mendiagnosis masalah-masalah yang dihadapi petani secara
efektif, (4) mampu berkomunikasi secara efektif dan bekerja dengan petani dan
kelompok tani dan (5) memiliki wawasan yang luas sehingga bisa menunjukkan
alternatif atau pilihan berdasarkan konsep pembangunan pertanian yang handal
sehingga memperluas pilihan yang tersedia untuk petani atau client-nya.

Selain itu para lulusan program penyuluhan pembangunan seharusnya memiliki
kemampuan untuk membangun interlingkage dengan lembaga-lembaga penelitian
serta

pihak lain terkait. Kaimowtz (1991) dalam Antholt (1998:362) mengidentifikasi lima
mekanisme kerjasama dan interlingkage antara penyuluh dan peneliti. Mekanisme
tersebut antara lain berperan penting dalam hal: (1) mengintegrasikan organisasi,
2

menciptakan unit kerjasama, (3) mengorganisasi kepanitiaan untuk tujuan
koordinasi,

(4) mengirimkan atau memiliki anggota-anggota pada masing-masing institusi yang
mengadakan kegiatan bersama dan (5) untuk menciptakan komunikasi yang lebih
baik.

Program penyuluhan pembangunan khususnya terkait dengan pertanian

mestinya juga membekali lulusannya dengan paradigma baru tentang interlingkage
antara petani, penyuluh, dan peneliti yang tidak lagi linier model namun berubah
menjadi triangular model. IFAD (1995) menggambarkannya secara skematis pada
Gambar 3 dan 4.
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Gambar 2. Keterkaitan Program Penyuluhan Pembangunan

dan Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan/Pemandirian

Masyarakat

Program

Penyuluhan

Pembangunan

Pembangunan

Berkelanjutan

Self Organizing

Sef Reliance

(Mekanisme sosialbudaya,

ekonomi,

produksi dan ekologi)

Researchers

Extension

Farmers

Researchers Extension

Farmers

Gambar 3Linear Relationship Model

(Sumber: IFAP,1995:13)



Gambar 4Triangular Relationship Model

(Sumber: IFAP,1995:13)
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Paradigma baru dalam pelayanan sistim penyuluhan yang hendaknya juga
dikenalkan dan dipahami oleh lulusan penyuluhan pembangunan adalah reorientasi
sistim penyediaan layanan dan pendanaan pada sistim penyebaran informasi
pertanian.

Revitasilasi dan peningkatan kinerja kelembagaan dan petugas penyuluh pertanian
lapangan nampaknya akan memberikan kontribusi positif bagi peningkatan SDM
pertanian. Selain itu pemberian ruang yang cukup untuk sektor swasta/private yang
oleh para ahli sedang gencar didengungkan dan dikenal denga “privatization of
agricultural extension” dalam distribusi informasi pertanian akan mendorong
terciptanya

penyediaan dan penyampaian informasi pertanian yang lebih efisien dan efektif.
Privatisasi dalam bidang penyuluhan pertanian semestinya bukan dimaknai sebagai
penyerahan aset-aset penyuluhan dari sektor public/pemerintah kepada sektor
private,

namun lebih ditekankan pada pembagian peran yang serasi dalam rangka
meningkatkan “efektifitas dan kinerja” layanan dalam iklim kompetisi yang sehat
produktif. Alex, G. et.al, (2002) menggambarkan suatu model pembagian peran
antara

public dan private dalam penyediaan sumber dana dan pelayanan penyuluhan
pertanian secara rinci dapat diperjelas dengan suatu matrik pada Gambar 5.
Sumber Pendanaan

Public Private (Petani) Private (Lainya)

Public

* Penyuluhan

konvensional

* Fee untuk

layanan

penyuluhan

» Kontrak dengan

public institutions

* Subsidi untuk

penyedia layanan

penyuluhan

* Layanan

konsultasi yang

komersial

* Informasi

disediakan dengan

penjualan input

» Kontrak dengan

pendanaan publik

untuk layanan

penyuluhan

* Penjualan



majalah, surat

kabar, informasi

tercetak

* Penyuluhan

disediakan oleh

kontraktor

Penyedia Layanan

Private

* Iklan di surat kabar,

radio, TV, dan

majalah

Gambar 5. Alternatif Pendanaan dan Penyediaan Layanan Penyuluhan Pertanian
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PENUTUP

Pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu tema sentral dalam

pembangunan masyarakat seharusnya diletakkan dan diorientasikan searah dan
selangkah dengan paradigma baru pendekatan pembangunan. Paradigma
pembangunan lama yang bersifat top-down perlu direorientasikan menuju
pendekatan

bottom-up yang menempatkan masyarakat atau petani di pedesaan sebagai pusat
pembangunan atau oleh Chambers dalam Anholt (2001) sering dikenal dengan
semboyan “put the farmers first”. Menurut Nasikun (2000:27) paradigma
pembangunan

yang baru tersebut juga harus berprinsip bahwa pembangunan harus pertama-tama
dan terutama dilakukan atas inisitaif dan dorongan kepentingan-kepentingan
masyarakat, masyarakat harus diberi kesempatan untuk terlibat di dalam
keseluruhan

proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunannya; termasuk pemilikan serta
penguasaan aset infrastrukturnya. Dengan semua itu jaminan bahwa distribusi
keuntungan dan manfaat yang lebih adil bagi masyarakat dari operasinya akan
dapat

diletakkan dengan lebih kokoh.

Program penyuluhan pembangunan sebagai salah satu institusi yang memiliki
peran penting dalam menghasilkan para lulusannya mestinya mampu membekali
peserta didiknya dengan kompetensi standar yang dapat dipergunakan dalam
proses

fasilitasi masyarakat client-nya menuju masyarakat yang mandiri secara
berkelanjutan.

Kompetensi standar untuk menumbuhkan dan memfasilitasi proses

pemberdayaan dan pemandirian masyarakat tersebut perlu dijabarkan secara lebih
operasional dalam bentuk kurikulum pembelajaran. Seperti telah diuraikan
sebelumnya,

nampaknya ada beberapa pengetahuan yang harus dikuasai oleh para mahasiswa
program penyuluhan pembangunan sehingga kompetensi standarnya dapat dicapai.
Pengetahuan dasar tersebut antara lain mencakup: pengetahuan teknis produksi
pertanian; usahatani; home economic; pemasaran produksi pertanian; institutional



economic; ekologi sumberdaya pertanian; ekologi manusia; perencanaan, metode
dan

evaluasi program penyuluhan; sosiologi pedesaan dan atau sosiologi pertanian;
perubahan sosial; rekayasa sosial; social marketing; antropologi pertanian serta
human

relationship atau social capital.

Paradigma baru tentang interlingkage antara penyuluh, peneliti serta anggota
masyarakat sebagai “triangular model” seharusnya juga menjadi salah satu isu yang
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perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran pada program penyuluhan
pembangunan; selain itu, pemahaman tentang pembagian peran antara sektor
public

dan private dalam sistim penyediaan layanan dan pendanaan kegiatan penyuluhan
perlu untuk terus dikembangkan.
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Tinjauan llmu Penyuluhan dalam Perspektif Filsafat lImu

Oleh : Agustina Abdullah *)

Arti dan Pentingnya Filsafat llmu

Manusia mempunyai seperangkat pengetahuan yang bisa membedakan antara
benar

dan salah, baik dan buruk. Namun penilaian ini hanya bisa dilakukan oleh orang
lain yang

melihat kita. Orang lain yang mampu memberikan penilaian secara objektif dan
tuntas dan

pihak lain yang melakukan penilaian sekaligus memberikan arti adalah
pengetahuan yang

disebut filsafat. Filsafat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari kita.
Kemungkinan

filsafat bisa juga disebut dengan apresiasi.

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani, philosophia: philein artinya cinta,
mencintai, philos pecinta, sophia kebijaksanaan atau hikmat. Jadi filsafat artinya
cinta akan

kebijaksanaan. Cinta artinya hasrat yang besar atau yang berkobar-kobar atau
yang

sungguh-sungguh. Kebijaksanaan artinya kebenaran sejati atau kebenaran yang
sesungguhnya. Filsafat berarti hasrat atau keinginan yang sungguh akan
kebenaran sejati.

Demikian arti filsafat pada mulanya. Menurut dari asal katanya pengertian filsafat
terdiri

dari kata filos (philos) yang artinya cinta dan solfiah yang artinya kearifan/
kebijaksanaan.

Filsafat berasal dari bahasa Yunani “Philosophia” yang mempunyai arti cinta
akan

kebijaksanaan/ kearifan. Sedangkan berfilsafat mempunyai pengertian berpikir
secara

mendalam tentang hakekat segala sesuatu dengan cara mencari makna yang
paling

mendalam/ makna sesungguhnya.

Filsafat mencoba memberikan gambaran tentang pemikiran manusia secara
keseluruhan dan bahkan tentang realitas jika hal ini diyakini dapat dilakukan.
Dalam

perkembangan sejarah istilah filsafat, falsafah atau filosofi ternyata dipakai
dengan arti

yang beraneka ragam. Bagi orang Yunani Kuno filsafat secara harfiah berarti
cinta kepada

kebijaksanaan, namun dalam keadaan sekarang digunakan dalam banyak
konteks.

Memiliki falsafah dapat diartikan memiliki pandangan hidup, seperangkat
pedoman hidup,

ataupun nilai-nilai tertentu. Istilah filusuf semula bemakna pencinta
kebijaksanaan dan



berasal dari jawaban yang diberikan oleh Phytagoras ketika ia disebut bijak. la
berkata

bahwa kebijaksanaannya hanya berarti kesadaran bahwa ia bodoh, sehingga ia
tidak dapat

disebut bijak tetapi orang mencari kebijaksanaan. Disini kebijaksanaan tidak
dibatasi dari

bagian tertentu dari pemikiran. Permasalahan yang berada dalam filsafat
menyangkut

pertanyaan, pertanyaan mengenai makna, kebenaran dan hubungan yang logis
antara ideide

yang tidak dapat dipecahkan oleh ilmu pengetahuan empiris.

Filsafat membawa kepada pemahaman dan tindakan. Tujuan filsafat adalah
mengumpulkan pengetahuan sebanyak mungkin, dan menerbitkan dan
mengatur semuanya

itu di dalam bentuk yang sistematis. Filsafat membawa kita kepada pemahaman
dan

pemahaman membawa kita kepada tindakan yang lebih layak. Keinginan
kefilsafatan

adalah pemikiran secara ketat. Filsafat merupakan suatu analisis secara hati-hati
terhadap

penalaran-penalaran suatu masalah dan penyusunan secara sengaja serta
sistematis atas

suatu sudut pandang yang menjadi dasar suatu tindakan. Perlu diingat bahwa
kegiatan yang

dinamakan kegiatan kefilsafatan itu sesungguhnya merupakan perenungan atau
pemikiran.

Pemikiran jenis ini berupa meragukan segala sesuatu, mengajukan pertanyaan,
menghubungkan gagasan yang satu dengan yang lain, menanyakan “mengapa”
dan

mencari jawaban yang lebih baik dibandingkan dengan jawaban yang tersedia
pada

pandangan pertama. Filsafat sebagai perenungan mengusahakan kejelasan,
keruntutan dan

keadaan memadainya pengetahuan agar kita dapat mengetahui pemahaman.
Setelah dijelaskan tentang beberapa pengertian filsafat, akan muncul pertanyaan
bagaimana hubungan antara ilmu dengan filsafat. Agar ada kejelasan berikut ini
dijelaskan

beberapa pengertian tentang ilmu. limu berasal dari bahasa Arab, alama. Arti
dasar dari

kata ini adalah pengetahuan. Penggunaan kata ilmu dalam proposisi bahasa
Indonesia

sering disejajarkan dengan kata science dalam bahasa Inggris. Kata science itu
sendiri

memang bukan bahasa Asli Inggris, tetapi merupakan serapan dari bahasa
Latin, Scio, scire



yang arti dasarnya pengetahuan. Ada juga yang menyebutkan bahwa science
berasal dari

kata scientia yang berarti pengetahuan. Scientia bersumber dari bahasa Latin
Scire yang

artinya mengetahui : 1) Terlepas dari berbagai perbedaan asal kata, tetapi jika
benar ilmu

disejajarkan dengan kata science dalam bahasa Inggris, maka pengertiannya
adalah

pengetahuan. Pengetahuan yang dipakai dalam bahasa Indonesia, kata
dasarnya adalah

“tahu”. 2) Secara umum pengertian dari kata “tahu”

llImu adalah suatu pengetahuan ilmiah yang memiliki syarat-syarat : a) dasar
pembenaran,

yang dapat dibuktikan dengan metode ilmiah dan teruji dengan cara kerja ilmiah,
b)

sistematik, yaitu terdapatnya sistem yang tersusun dari mulai proses, metode
dan produk

yang saling terkait dan c) inter subyektif, yaitu terjamin keabsahan atau
kebenarannya.

Dilain pihak, sifat ilmu yang penting adalah a) universal : berlaku umum, lintas
ruang dan

waktu yang berada di bumi ini, b) communicable: dapat dikomunikasikan dan
memberikan pengetahuan baru kepada orang lain, c) progresif : adanya
kemajuan,

perkembangan atau peningkatan yang merupakan tuntutan modern.

Apakah Penyuluhan adalah limu ?

Mencermati penjelasan di atas, penyuluhan apakah sebuah ilmu ?. Jika suatu
iimu

merupakan dasar pembenaran, maka penyuluhan adalah ilmu karena dengan
memberi

informasi misalnya kepada masyarakat dan informasi ini dapat diterima dengan
baik maka

dibutuhkan kajian atau metode yang baik yang dapat dilakukan untuk
menyampaikan

informasi tersebut dengan benar. Sebagai ilmu, penyuluhan memenuhi kriteria
sistematik,

karena memberi informasi kepada masyarakat dibutuhkan proses, metode dan
produk

informasi yang dihasilkan atau diterima ke masyarakat.

Dari sisi sifat ilmu, penyuluhan memenuhi kriteria universal, communicable dan
progresif. Secara universal, penyuluhan dapat digunakan dalam berbagai bidang
atau

aspek kemasyarakatan sehingga bersifat umum dan dapat dimanfaatkan oleh
berbagai

pihak, penyuluhan bersifat communicable, karena dapat disampaikan kepada
masyarakat



dan dengan memberi penyuluhan atau memberi informasi kepada masyarakat
akan

memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat.

Penyuluhan dalam Sistematika Filsafat llmu

Filsafat beserta cabang-cabangnya secara sederhana terbagi menjadi tiga
macam

yang menjadi lahan kerja filsafat, yaitu ontologi, epistemologi dan aksiologi.
Ketiga dari

lahan garapan filsafat tersebut termuat dalam tiga pertanyaan dimana dalam
ontologi

bertanya tentang apa. Pertanyaan apa tersebut merupakan pertanyaan dasar
dari sesuatu.

Sedangkan dalam epistemologi, mengenalinya dengan menggunakan
pertanyaan mengapa.

Sedangkan untuk aksiologi merupakan kelanjutan dari dari epistemologi dengan
menggunakan pertanyaan bagaimana. Pertanyaan bagaimana tersebut
merupakan

kelanjutan dari setelah mengetahui dan cara mengetahuinya diteruskan dengan
bagaimanakah sikap kita selanjutnya. Sistematika dalam filsafat mencakup
dengan tiga

pertanyaan apa yang dapat saya ketahui, apa yang dapat saya harapkan, apa
yang dapat

saya lakukan.

Suatu paradigma ilmu termasuk penyuluhan pada hakekatnya mengharuskan
ilmuwan untuk mencari jawaban atas suatu pertanyaan mendasar yaitu
bagaimana, apa dan

untuk apa. Tiga pertanyaan di atas dirumuskan menjadi beberapa dimensi yaitu :
Dimensi ontologis yaitu apa sebenarnya hakikat dari sesuatu kejadian alam dan
sosial

ekonomi masyarakat yang dapat diketahuinya atau apa hakikat dari setiap
kejadian

di penyuluhan selama ini ditinjau sebagai ilmu; mengapa kita melakukan
penyuluhan; bagaimana hubungan sumberdaya alam/manusia dengan sistem
nilai

penyuluhan dan sistem nilai suatu kebijakan pembangunan; bagaimana sektor
peternakan di Indonesia dinilai terpinggirkan ketimbang kebijakan industri
manufaktur, sehingga terjadi transformasi struktural semu dan sebagainya.
Dimensi epistemologis yaitu apa sebenarnya hakikat hubungan antara pencari
ilmu

khususnya di bidang penyuluhan peternakan dengan fenomena obyek yang
ditemukannya; bagaimana prosedurnya; hal-hal apa yang seharusnya
diperhatikan

untuk memperoleh pengetahuan tentang penyuluhan peternakan yang benar;
apa

kriteria benar itu; model, metode dan pendekatan apa dilakukan untuk
mendapatkan pengetahuan penyuluhan peternakan sebagai suatu ilmu.



Dimensi axiologis yaitu seberapa jauh peran sistem nilai dalam suatu penelitian
tentang

penyuluhan peternakan; untuk apa mengetahui penyuluhan peternakan;
bagaimana

menentukan obyek dan teknik prosedural suatu telaahan penyuluhan peternakan
dengan mempertimbangkan kaidah moral atau profesional.

Terkait dengan pengembangan penyuluhan, tiga dimensi yang telah dipaparkan
diatas selayaknya ditambahkan dua dimensi untuk melengkapinya yaitu :
Dimensi retorik yaitu apa bahasa yang digunakan dalam penyuluhan peternakan
untuk

meningkatkan adopsi teknologi pakan; bagaimana dengan bahasa yang dipakai
sebagai alat berpikir dan sekaligus menjadi alat komunikasi yang berfungsi untuk
menyampaikan jalan pikirannya kepada orang lain; bahasa yang dipakai
seharusnya

sebagai sarana ilmiah dan tentunya obyektif namun menafikan kecenderungan
sifat

emotif dan afektif;

Dimensi metodologis yaitu bagaimana cara atau metodologi yang dipakai dalam
menemukan kebenaran suatu ilmu pengetahuan penyuluhan peternakan
kaitannya

dengan fenomena adopsi teknologi misalnya; apakah deduktif atau induktif;
monodisiplin, multidisiplin dan interdisiplin; kuantitatif atau kualitatif atau
kombinasi keduanya; penelitian dasar atau terapan. Berkaitan pula dengan
penyuluhan peternakan, khususnya bagi yang berminat dalam kegiatan
penelitian,

diperlukan penerapan metodologi dalam program penelitian.

Mempelajari Penyuluhan

Bagi seorang pemula, memasuki dunia filsafat berarti memasuki ranah dunia
yang

begitu mempesona sekaligus menantang dengan puluhan filosof dengan
pemikirannya

masing-masing. Untuk menyelami maka diperlukan bagaimana cara mendekati
filsafat dan

bagaimana cara masuk untuk mempelajarinya.

Pertama adalah pendekatan secara historis dengan berbagai variasinya. Metode
ini

dipandang baik bagi para pemula, dalam pendekatan ini pemikiran para filusuf
terpenting

dan latar belakang mereka dipelajarai secara kronologis. Secara sederhana
dalam

sejarahnya filsafat terbagi menjadi tiga zaman yaitu Yunani Kuno, pertengahan
dan

modern. Kedua adalah pendekatan metodologis cara ini memahami filsafat
adalah kita

berfilsafat. Dalam pendekatan ini, berbagai macam metode filsafat ditimbang-
timbang dan



metode tersebut dipandang terbaik untuk melakukan filsafat. Ketiga adalah
pendekatan

analisis dalam pendekatan ini dalam mempelajari filsafat kita menjelaskan unsur-
unsur dari

filsafat dan dalam pendekatan ini unsur filsafat dijelaskan dengan sejelas-
jelasnya.

Keempat adalah pendekatan eksistensial dalam pendekatan ini memperkenalkan
jalan

hidup filosofis tanpa terbelenggu oleh sistematikanya. Pendekatan ini tema-tema
pokok

filsafat dialami dengan harapan memperoleh gambaran filsafat secara
keseluruhan.

Terdapat cukup alasan yang baik untuk belajar filsafat, khususnya apabila ada
pertanyaan-pertanyaan rasional yang tidak dapat atau seyogyanya tidak dijawab
oleh ilmu

atau cabang ilmu-ilmu. Misalnya apakah yang dimaksud dengan pengetahuan
dan atau

ilmu? Dapatkah kita bergerak ke kiri dan kanan di dalam ruang tetapi tidak terikat
oleh

waktu? Dapatkah masyarakat menerima atau tidak sebuah informasi dengan
penyuluhan?

Dalam pembelajaran filsafat ilmu dalam ilmu-ilmu sosial misalnya penyuluhan
maka beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah :

Perlu penelaahan peran filsafat iimu dalam memberikan spirit perkembangan
dan

kemajuan ilmu penyuluhan sekaligus kandungan nilai-nilai moral yang
terkandung

di dalamnya baik pada tataran ontologi, epistemologi maupun aksiologi.
Disamping

itu perlu dikaji kaitan ilmu-ilmu beragam dimensi dan fenomena sosial
masyarakat

dalam suatu realitas yang komprehensif.

Meningkatkan pemahaman tentang hakikat manusia sebagai individu dan
anggota

sistem sosial dan tentunya sebagai mahluk Allah pencipta alam semesta.
Mengembangkan kesadaran bahwa ilmu yang dimilikinya masih jauh dari cukup.
Bagaimana menyadarkan mereka bahwa ilmu itu tidak ada batasnya sementara
kemampuan manusia terbatas. Dan ini sangat penting untuk menumbuhkan sifat
rendah hati dimana melihat sesuatu itu jangan hanya dari kaca mata ilmunya
saja.

Masih banyak kaca mata lain dalam menelaah sesuatu.

Dengan memfokuskan diri pada pertanyaan- pertanyaan dasar tersebut, filsafat
ilmu

tidak lagi bersifat deskriptif sebagaimana diusahakan ilmu-ilmu empiris,
melainkan

bersifat normatif kritis. Perhatian utama setiap filsafat ilmu adalah menjelaskan



norma-norma dasar dari bangunan ilmu. la tidak hanya menjelaskan ilmu apa
adanya melainkan secara kritis merefleksikan ilmu itu, sehingga pertanyaan
“bagaimana seharusnya ilmu itu” dapat dijawab dengan baik. Jika etika ilmu
mengarahkan perhatiannya pada masalah kriteria kebaikan ilmu bagi hidup
manusia maka epistemologi ilmu akan mengarahkan dirinya pada masalah
kriteria

kebenaran dan kebebasan ilmu.

Agar para penuntut ilmu mampu lebih mengerti dalam memahami filsafat ilmu
penyuluhan maka hendaknya dalam teknik pembelajaran diterapkan
pendekatanpendekatan

: (@) Setiap pembahasan beragam dimensi filsafat ilmu sebaiknya

dilakukan dengan cara menarik dan tidak monoton yakni dengan pemberian
contoh-contoh nyata/aktual dari gejala-gejala sosial yang ada di masyarakat; (b)
Aktif untuk berpikir dan menganalisis fenomena sosial dengan menggunakan

filsafat sebagai salah satu rujukannya.
*) Staf Pengajar Jurusan Sosek Peternakan, Fak.Peternakan UNHAS
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Community Outreach Program (COP)

Community Outreach Program (COP) adalah antapldiskegiatan pendidikan diatur
untuk memberikan pengalaman belajar kepada sisngadetinggal di masyarakat untuk
memberikan tanggapan yang sebenarnya kehidupaal &asiembantu masalah-masalah
pengembangan masyarakat. Program ini merupakaanbagri kurikulum untuk sarjana
serta sarana pendukung untuk mendorong pembanguasyarakat.

Latar

Ada tiga tanggung jawab setiap lembaga pendidikagyi di Indonesia yang harus
dilakukan: mengajar, meneliti, dan melayani masatr@'Tridarma Perguruan
Tinggi"). COP adalah kegiatan yang mengintegrasikan aspklalagan ketiga dari
"Tridarma Perguruan Tinggi".Mengacu pada aspek kedTaidarma Perguruan
Tinggi", penelitian, peserta COP akan mengamati dan melgjak@andisi masyarakat
di mana kegiatan COP terjadi. Para peserta kemindiars memecahkan masalah-
masalah saat ini dengan menerapkan pengetahude@mampilan mereka ilmiah ,
teknologi, dan seni, berdasarkan studi mereka malsyakondisi dan potensi. Dengan
melakukan ini, aspek ketiga ddfiridarma Perguruan Tinggi"melayani masyarakat,
telah dipenuhi.

COP sebagai layanan program pembelajaran

Remodeled lama 'program pelayanan' of Communitygaah Program COP saat ini
telah mengadopsi konséep Belajar dalam Layanan konsep, diharapkan
peserta tidak hanya memberikan kontribusi kepadsyanakat di mana layanan yang
diberikan, tetapi juga memperoleh pemahaman ydilg ik dari kehidupan sipil dan
komunikasi antar seluruh program dan refleksi. g2@nmelibatkan siswa dalam
kehidupan nyata, COP akan memberikan pengalamantgnernilai siswa tidak bisa di

kelas.

The Tujuan

* Membantu siswa memahami bahwa pendidikan tibggan lembaga yang tidak
terpisahkan dari masyarakat, yang
misi menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dandaam kehidupan nyata.
» Menyediakan pengalaman belajar kepada siswaagemgnempatkan mereka dalam
masyarakat - di mana COP terletak, untuk
membantu memecahkan masalah-masalah pembangwerah.da
* Meningkatkan siswa 'kapasitas intelektual dataefakukan penelitian, analisis dan
pemecahan masalah ilmiah dalam membangun
masyarakat dinamis.
* Menyediakan pengalaman belajar bagi siswa umejadi komunikator yang mampu
di berbagai tingkat sosial dan budaya
latar belakang.



PRINCIPLES OF ADULT LEARNING

By Stephen Lieb
Senior Technical Writer and Planner, Arizona Daparit of Health Services
and part-time Instructor, South Mountain Commugitflege
from VISION, Fall 1991

Adults AsL earners

Part of being an effective instructor involves urstiending how adults learn best.
Compared to children and teens, adults have speegals and requirements as
learners. Despite the apparent truth, adult legrisra relatively new area of study.
The field of adult learning was pioneered by Maldénowles. He identified the
following characteristics of adult learners:

« Adults areautonomousndself-directed.They need to be free to direct
themselves. Their teachers must actively involudtgzhrticipants in the
learning process and serve as facilitators for thgpecifically, they must get
participants’ perspectives about what topics tecewnd let them work on
projects that reflect their interests. They shalldw the participants to
assume responsibility for presentations and greagdrship. They have to be
sure to act as facilitators, guiding participatsiteir own knowledge rather
than supplying them with facts. Finally, they msisbw participants how the
class will help them reach their goals (e.g., viEeesonal goals sheet).

« Adults have accumulated a foundatiorifef experiencesndknowledgdhat
may include work-related activities, family respiilgies, and previous
education. They need to connect learning to thesedge/experience base.
To help them do so, they should draw out partidigaxperience and
knowledge which is relevant to the topic. They nresdte theories and
concepts to the participants and recognize theevafl@experience in learning.

« Adults aregoal-oriented Upon enrolling in a course, they usually know wha
goal they want to attain. They, therefore, apptecd educational program
that is organized and has clearly defined elemémguctors must show
participants how this class will help them attdieit goals. This
classification of goals and course objectives roestione early in the course.

« Adults arerelevancy-orientedThey must see a reason for learning
something. Learning has to be applicable to theitkver other
responsibilities to be of value to them. Therefamstructors must identify
objectives for adult participants before the codrsgins. This means, also,
that theories and concepts must be related tdiagé&miliar to participants.
This need can be fulfilled by letting participant®ose projects that reflect
their own interests.

« Adults arepractical, focusing on the aspects of a lesson most usethieim



in their work. They may not be interested in knayge for its own sake.
Instructors must tell participants explicitly holetlesson will be useful to
them on the job.

« Asdo all learners, adults need to be shogapect Instructors must
acknowledge the wealth of experiences that adulicgzants bring to the
classroom. These adults should be treated as eguatperience and
knowledge and allowed to voice their opinions fyaelclass.

Motivating the Adult L earner

Another aspect of adult learning is motivation.lédst six factors serve as sources of
motivation for adult learning:

- Social relationships. to make new friends, to meet a need for assoostio
and friendships.

- External expectations: to comply with instructions from someone else; to
fulfill the expectations or recommendations of somewith formal
authority.

« Social welfare: to improve ability to serve mankind, prepare fernvece to
the community, and improve ability to participatecommunity work.

« Personal advancement: to achieve higher status in a job, secure prasessi
advancement, and stay abreast of competitors.

« Escape/Stimulation: to relieve boredom, provide a break in the routihe
home or work, and provide a contrast to other exgdetails of life.

« Cognitiveinterest: to learn for the sake of learning, seek knowledgdts
own sake, and to satisfy an inquiring mind.

Barriersand Motivation

Unlike children and teenagers, adults have marporesbilities that they must
balance against the demands of learning. Becaubesé responsibilities, adults
havebarriers against participating in learningsome of these barriers include lack
of time, money, confidence, or interest, lack dbrmation about opportunities to
learn, scheduling problems, "red tape," and problesth child care and
transportation.

Motivation factors can also be a barrier. What motivates adult leafh€&ypical
motivations include a requirement for competenckcensing, an expected (or
realized) promotion, job enrichment, a need to ta&mnold skills or learn new ones,
a need to adapt to job changes, or the need to ile@rder to comply with company
directives.

The best way to motivate adult learners is simplgrthanceheir reasons for



enrolling anddecreasédhe barriers. Instructors must learn why theidenis are
enrolled (the motivators); they have to discoveath keeping them from learning.
Then the instructors must plan their motivatingt&gies. A successful strategy
includes showing adult learners the relationshigvben training and an expected
promotion.

Learning Tipsfor Effective Instructors

Educators must remember that learning occurs wehoh individual as a continual
process throughout life. People learn at diffesp@eds, so it is natural for them to
be anxious or nervous when faced with a learnitgagon. Positive reinforcement
by the instructor can enhance learning, as cangprtirping of the instruction.

Learning results from stimulation of the sensesdme people, one sense is used
more than others to learn or recall informatiorstiactors should present materials
that stimulates as many senses as possible in trderease their chances of
teaching success.

There are four critical elements of learning thatstrbe addressed to ensure that
participants learn. These elements are

motivation
reinfor cement
retention
transference

PwbdE

Motivation. If the participant does not recognize the needterinformation (or has
been offended or intimidated), all of the instrutst@ffort to assist the participant to
learn will be in vain. The instructor must establiapport with participants and
prepare them for learning; this provides motivatimstructors can motivate students
via several means:

« Set afedling or tonefor thelesson. Instructors should try to establish a
friendly, open atmosphere that shows the parti¢gptrey will help them
learn.

« Set an appropriate level of concern. The level of tension must be adjusted
to meet the level of importance of the objectivehé material has a high
level of importance, a higher level of tension/ssrehould be established in
the class. However, people learn best under lowdderate stress; if the
stress is too high, it becomes a barrier to leatnin

« Set an appropriate level of difficulty. The degree of difficulty should be set
high enough to challenge participants but not gb kiat they become
frustrated by information overload. The instructgirould predict and reward
participation, culminating in success.



In addition, participants need specific knowled§éheir learning resultd¢edback
). Feedback must be specific, not general. Pasintjopmust also seea@wardfor
learning. The reward does not necessarily have tmdnetary; it can be simply a
demonstration of benefits to be realized from leaynhe material. Finally, the
participant must benter ested in the subject. Interest is directly related tovaied.
Adults must see the benefit of learning in ordemttivate themselves to learn the
subject.

Reinforcement. Reinforcement is a very necessary part of thehiagtiearning
process; through it, instructors encourage cometes of behavior and
performance.

« Positive reinforcemernis normally used by instructors who are teaching
participants new skills. As the name implies, pesiteinforcement is "good"
and reinforces "good" (or positive) behavior.

- Negative reinforcemer$ the contingent removal of a noxious stimuliet th
tends to increase the behavior. The contingeneptason of a noxious
stimulus that tends to decrease a behavior isccRilmishment. Reinforcing
a behavior will never lead to extinction of thahbeior by definition.
Punishment and Time Out lead to extinction of dipalar behavior, but
positive or negative reinforcement of that behawviever will. (To read more
about negative reinforcement, you can check\but

When instructors are trying to change behaviord foéctices), they should apply
both positive and negative reinforcement.

Reinforcement should be part of the teaching-le@rprocess to ensure correct
behavior. Instructors need to use it on a freqaedtregular basis early in the
process to help the students retain what they learaed. Then, they should use
reinforcement only to maintain consistent, positredavior.

Retention. Students must retain information from classegdeoto benefit from the
learning. The instructors' jobs are not finishetluhey have assisted the learner in
retaining the information. In order for participand retain the information taught,
they must see a meaning or purpose for that infoomal he must also understand
and be able to interpret and apply the informatidns understanding includes their
ability to assign the correct degree of importatocde material.

The amount of retention will be directly affecteglithe degree of original learning.
Simply stated, if the participants did not leara thaterial well initially, they will
not retain it well either.

Retention by the participants is directly affedstheir amount of practice during
the learning. Instructors should emphasize retaramd application. After the
students demonstrate correct (desired) performaineg should be urged to practice



to maintain the desired performance. Distributeatiice is similar in effect to
intermittent reinforcement.

Transference. Transfer of learning is the result of trainingt+s the ability to use
the information taught in the course but in a newisg. As with reinforcement,
there are two types of transfeositiveandnegative

- Positive transference, like positive reinforcemewturs when the
participants uses the behavior taught in the course

« Negative transference, again like negative reimorent, occurs when the
participants do not do what they are told not toTdas results in a positive
(desired) outcome.

Transference is most likely to occur in the follagisituations:

- Association- participants can associate the new informatith something
that they already know.

- Similarity -- the information is similar to material that papants already
know; that is, it revisits a logical framework aatfern.

- Degree of original learning- participant's degree of original learning was
high.

« Critical attribute element- the information learned contains elements that
are extremely beneficial (critical) on the job.

Although adult learning is relatively new as figfistudy, it is just as substantial as
traditional education and carries and potentiabf@ater success. Of course, the
heightened success requires a greater responsdilithe part of the teacher.
Additionally, the learners come to the course itbcisely defined expectations.
Unfortunately, there are barriers to their learnifige best motivators for adult
learners are interest and selfish benefit. If tbay be shown that the course benefits
them pragmatically, they will perform better, aheé benefits will be longer lasting.



Tulisan berikut adalah hasil perbaikan Ujian Akbe@mester Mata Kuliah Psikologi
Belajar Mengajar (KPM 513). Ujian sebenarnya ditadekan pada hari senin tanggal 19
Januari 2009. Dosen mata kuliah (Dr. Soenarmo théldjbsoewito) menawarkan bila
kami kurang puas dengan jawaban kami, kami dapatpesbaikinya sampai dengan hari
rabu tanggal 21 Januari 2009. Sebenarnya soaltigiak berbentuk judul tapi dalam
jawaban perbaikan saya buat dalam bentuk artikeaKTtahu apakah artikel ini dapat
menjawab pertanyaan dari ujian tersebut. | hopsaal asli akan saya tampilkan juga Iho

1. Bagaimana pendapat saudara/i dengan metode Htilneapakah perlu hukuman atau
kedisiplinan dalam menjaga kesinambungan prograrg j&lah dibuat?

2. Maslow menyatakan bahwa seorang peserta pelatdek akan termotivasi untuk
belajar di suatu kegiatan pelatihan kalau perutagar kecuali kebutuhan dasar mereka
terpenuhi. Akan tetapi, penyuluh tidak mempunyavdédan dan berada di posisi untuk
memenuhi kebutuhan dasar tersebut. Apakah initbeearyuluh tidak dapat memotivasi
peserta pelatihan/petani seperti untuk belajar?gdiea iya atau mengapa tidak?

3. Seorang petani peserta pelatihan sudah menguasai pelatihan dan mereka sudah
mampu untuk digunakan dalam pengembangan usahgdaiietapi penyuluh tersebut
menilai pengetahuannya masih bisa ditambah untildria-kira bagaimana penyuluh
tersebut untuk dapat menambah dan melengkapi iafirgang bermakna dan sangat
diperlukan melalui metode humanistik?

4. Menurut anda apa perbedaan antara learnninglagewent dan thinking? Mengapa
kejelasan mengenai hal ini menjadi penting? Bagaenk&tiga hal ini mempengaruhi
keputusan anda sebagai seorang penyuluh?

5. Apa perbedaan penting antara taksonomi Bloorgatetaksonomi Gagne? Yang
mana dari dua taksonomi ini yang lebih bergunard&legiatan penyuluhan? Mengapa?

KEBERADAAN HUKUMAN ATAU KEDISIPLINAN DALAM METODE
HUMANISTIK UNTUK MENJAGA KESINAMBUNGAN PROGRAM

Mempelajari manusia, tidak dapat dipandang dau siai saja karena manusia adalah
makhluk yang kompleks. Sebagai makhluk sosial marsedalu berhubungan dengan
orang lain. Dalam menjalani hidupnya, manusia setadin memiliki peran dan
bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. Dan mménkngkatkan nilai tambah
dirinya di masyarakat, manusia memerlukan pendidiaik formal, non formal maupun
informal. Walaupun, masyarakat mengetahui bahwdigéan itu penting, tetapi tidak
semua orang memiliki kesempatan yang sama untukperxeteh pendidikan formal.
Oleh sebab itu, pendidikan non formal merupakaarradtif pendidikan yang dapat
ditempuh. Salah satu pendidikan non formal yangranya dilakukan dibidang
pertanian adalah penyuluhan dengan sasaran didi&hathanusia dewasa.

Pada dasarnya, perbedaan dalam mendidik orang aéerasama pada metode yang
digunakan. Salah satu faktor yang mempengaruhilipamimetode yang akan
digunakan adalah faktor diri manusia/sasaran didikendiri, bagaimana seorang
penyuluh dapat memahami manusia/sasaran penyulygnaebagai subyek bukan
sekedar obyek. Orang dewasa biasanya dapat badajgan baik bila merasakan adanya



keuntungan yang didapat dari belajar tersebut. &edna itu, penyuluhan biasanya
dilakukan dengan menggunakan metode humanistila Petdode humanistik,
peserta/sasaran didik dipandang sebagai individg kampleks dan unik sehingga
dalam menanganinya tidak bisa dipandang dari ssiteaga.

Hukuman atau kedisiplinan yang biasa diterapkama ga#tolah umumnya pada dasarnya
bertujuan untuk meningkatkan kemauan siswa untldjdrve Tetapi apakah hukuman
atau kedisiplinan dalam metode humanistik tersetadih perlu diterapkan dalam
menjaga kesinambungan program pembelajaran bagy alewasa/penyuluhan.

Dalam metode humanistik, kehidupan dan perilakuasepyang humanis antara lain
lebih merespon perasaan, lebih menggunakan gagessendan mempunyai
keseimbangan antara teoritik dan praktek sert&isedualitik dll.

Carl R Rogers (1951) mengajukan konsep pembelajaitun “Student-Centered
Learning” yang intinya yaitu :

a. kita tidak bisa mengajar orang lain tetapi ki@@aya bisa menfasilitasi belajarnya.

b. Seseorang akan belajar secara signifikan haaga fpal-hal yang dapat
memperkuat/menumbuhkan “self’nya.

c. Manusia tidak bisa belajar kalau berada dibawkanan.

d. Pendidikan akan membelajarkan peserta didikaestgnifkan bila tidak ada tekanan
terhadap peserta didik, dan adanya perbedaan pépsslapat difasilitasi/diakomodir.
Konsep ini berbeda dari konsep yang dikemukakam Slenner yaitu hal yang paling
penting untuk membentuk kepribadian dan perilalsesmng adalah melalui Reward &
Punishment. Skinner menggunakan penghargaan damfamksecara aktif untuk
mempercepat proses belajar. Dengan kata lain, daédayar individu dapat dimotivasi
dengan adanya penghargaan dan hukuman.

Pada dasarnya, setiap manusia memiliki potenskdanikan masing-masing yang
dibentuk dari bakat dan pengaruh lingkungan, obleta itu perlu adanya perhatian
untuk memahami tingkah laku dan persepsi dari spantiangnya, tentang perasaan,
presepsi, kepercayaan, dan tujuan tingkah lakudagaim (inner) yang membuat setiap
individu berbeda dengan individu yang lain.

Materi penyuluhan yang diberikan relevan dengamukétan dan tujuan mereka sendiri,
selain itu kegiatan penyuluhan merupakan sebuaepnmenuju pada prubahan
sikap/organisasi dan persepsi diri seseorang,kalednanya proses ini akan berjalan
dengan baik tanpa adanya tekanan dan ancaman gdaghirnya kan menciptakan
kebebasan dan kreatifitas serta kemandirian dagrfgebelajar.

Sebagai individu yang kompleks, manusia juga tigalepas dari aturan yang membatasi
hak dan kewajiban individu terhadap hak dan kewaajiimdividu lainnya. Oleh karena itu
dalam usaha menciptakan ketertiban, penerapanijdéths yang merupakan salah satu
bentuk hukuman masih perlu diterapkan untuk memamberlanjutan program. Tetapi
yang perlu diperhatikan dan dilakukan oleh seomargyuluh adalah menyadarkan serta
memberi pengertian pada peserta/sasaran didik bpémexapan kedisiplinan bukanlah
sebuah tekanan tapi lebih pada upaya dalam mekaiptiasana yang kondusif dan
mendukung keberlanjutan program.

PERANAN PENYULUH DALAM MEMOTIVASI PESERTA PELATIHAN
YANG BERADA PADA TINGKAT KEBUTUHAN DASAR



Kemampuan peserta didik sangat menentukan kebkenhasilam proses belajar. Faktor
yang mempengaruhi proses belajar antara lain nstisikap, minat, kebisaan belajar
dan konsep diri.

Perasaan individu dan persepsi pribadi biasanyaubangan dengan teori kognitif
tentang motivasi. Walau bagaimanapun, ketertafikananis pada persepsi diri tidak
terbatas dari tingkah laku di sekolah dan jugatpsésya. Humanistik menekankan
pentingnya pemahaman seorang murid tentang peideps dalam rangka memenuhi
potensi dasarnya.

Maslow menyatakan bahwa seorang peserta pelatthenakan termotivasi untuk
belajar di suatu kegiatan pelatihan kalau perutagar kecuali kebutuhan dasar mereka
terpenuhi. Berdasarkan hal tersebut, Apakah iratigzenyuluh tidak dapat memotivasi
peserta pelatihan/petani yang belum dapat memdeblituhan dasarnya untuk belajar
dengan baik padahal, penyuluh tidak mempunyai kbaxajdan berada di posisi untuk
memenuhi kebutuhan dasar tersebut.

Keller (1983) mensintesa banyak teori motivasi kmhiembentuk model aplikasi yang
terdiri dari empat hal utama: (1) minat, atau pesn keingintahuan pembelajar yang
terbangun dan tersedia tiap waktu; (2) relevaretgrkaitan antara atau persepsi
pembelajar mengenai instruksi belajar dengan kélaumtatau tujuan individu; (c)
ekspektasi, atau perasaan pembelajaran dalam mastp&esuksesan dalam menangani
kontrol individu; dan (4) kepuasan, yang terkai@n motivasi intrinsik pembelajar dan
respon untuk mendapat penghargaan ekstrinsik.

Beberapa ahli psikologi percaya bahwa semua tingkahmanusia dimotivasi oleh
kebutuhan untuk menghindarkan dari ketidak senarigaslow (1962) mengkonsepkan
sebuah hierarki dari kebutuhan yang disusun memuititas

1. kebutuhan psikologi (tidur, haus)

2. kebutuhan akan keamanan( kebebasan daru b&leaganasan dan perawatan
psikologi)

3. kebutuhan akan kasih sayang (diperoleh darigottzen, guru dan bangsawan)

4. kebutuhan untuk dihargai (pengalaman yang bgah&epercayaan didi dalam
kemempuannya)

5. kebutuhan untuk aktualisasi diri (ekspresiyamg kreatif, berusaha untuk mencari
keingintahuan)

Dalam usaha mencapai keberhasilan dalam prosgarbgag ditunjukkan oleh
kemandirian petani, seorang penyuluh harus dapadain@mi proses belajar yang
dialami oleh sasarannya, meliputi jenis belajara ¢eelajar, prinsip-prinsip belajar, ciri
belajar dan faktor psikologis yang mempengaruhinya.

Penyuluhan juga memiliki tujuan yang harus dicgeaingga sebagai
pendidik/penasehat bagi petani dan keluarganyaraan penyuluh tidak terbatas pada
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap daarketlan tetapi juga
memotivasi, membimbing dan mendorong petani mengagkan swadaya dan
kemandiriannya dalam berusahatani sehingga daghap lyang lebih baik dan sejahtera.
Terkait dengan kegiatan motivasi tersebut makaasgopenyuluh harus memahami
bahwa pada dasarnya setiap manusia memiliki kebotuban kebutuhan yang dimiliki
oleh setiap manusia tersebut akan berbeda-bedarme¢ingkat kebutuhan masing-
masing. Seseorang yang kebutuhan fisiologis (dgagbelum terpenuhi maka akan sulit
untuk diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan ydiagakan oleh penyuluh pertanian



yang pada dasarnya merupakan kebutuhan yang irgdi.tOleh karena perlu adanya
motivasi dari para penyuluh sehingga kegiatan iaatyang dilaksanakan dapat diikuti
oleh peserta pelatihan.

Berkaitan dengan adanya tingkat kebutuhan yangarbeda pada setiap orang maka 5
Konsep penting Motivasi Belajar:

1. motivasi belajar adalah proses internal yanggaktifkan, memandu dan
mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. Irtliviermotivasi karena berbagai
alasan yang berbeda, dengan intensitas yang berbeda

2. motivasi belajar bergantung pada suatu konsekdani penguatan (reinforcement),
suatu ukuran kebutuhan manusia, suatu hasil diégdiakeocokan, suatu atribusi dari
keberhasilan atau kegagalan, atau suatu harapigmetlaang keberhasilan.

3. motivasi belajar dapat ditingkatkan dengan panak tujuan-tujuan belajar dan
pemberdayaan atribusi.

4. motivasi belajar dapat meningkat apabila gurmbangkitkan minat siswa,
memelihara rasa ingin tahu mereka, menggunakamagarmacam strategi pengajaran,
menyatakan harapan dengan jelas, dan memberikaanubatik (feed back) dengan
sering dan segera.

5. motivasi belajar dapat meningkat pada diri siapabila guru memberikan ganjaran
yang memiliki kontingen, spesifik, dan dapat digsgec

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk hidup y#elg berusaha memenuhi
kebutuhan hidupnya dan selalu merasa tidak puagadeapa yang didapat. Karena
kebutuhan manusia yang tidak terbatas maka padhskdertentu, kebutuhan yang
berada pada hierarki lebih paling bawah tidak hdipsnuhi terlebih dahulu sebelum
seseorang akan mencoba untuk memiliki kebutuhag hgdih tinggi tingkatannya.
Sebagai contoh seorang yang lapar atau yang desskrdalam bahaya tidak begitu
menghiraukan untuk memenuhi kebutuhan terlebih lddtarena yang terpenting adalah
mempertahankan konsep diri positip (gambaran teyhddi sendiri sebagai orang baik);
namun begitu, orang yang tidak lagi lapar ataiktldgi dicekam rasa takut, kebutuhan
akan harga diri menjadi penting.

Penting diketahui bahwa setiap individu memilikripelaan dari segi genetik (bakat) dan
lingkungan yang mempengaruhi performens manusieterebut menyebabkan
perbedaan baik dari segi ekonomi, status, jabaariain lain yang bisa ditunjukkan dari
kebutuhan setiap individu berbeda beda dan ber@danderbagai tingkatan. Ini tentu
jadi tantangan bagi penyuluh untuk memahami kelaaradotivasi peserta penyuluhan
sehingga tidak ada kesalahan ketika memberikarabainotivasi seperti penghargaan.
Sehingga penyuluh harus mampu mengetahui tingkattkban peserta/sasaran didik
sehingga dapat dengan mudah menentukan strategiakan diterapkan dalam proses
belajar yang diselenggarakan.

Dalam usaha mengembangkan swadaya dan kemandsarntg didik, seorang penyuluh
harus memahami kebutuhan dan sumber daya yangkilipagserta didik. Untuk
memahami hal tersebut, seorang penyuluh harus kek@mampuan untuk
menganalisa dan mengkaji secara mendalam apa yamganminat dan kebutuhan
peserta didik, kebutuhan apa saja yang dapat dipeteh ketersediaan sumberdaya
alam serta prioritas dari minat dan kebutuhan bernse

Berdasarkan hal tersebut, seorang penyuluh harogpmanemberikan motivasi belajar
pada peserta/sasaran didik berdasarkan tingkatedoumereka, memelihara rasa ingin



tahu mereka, menggunakan berbagai macam strat@gilpgan, menyatakan harapan
dengan jelas, dan memberikan umpan balik (feed)lzharigan sering dan segera.
Motivasi belajar dapat meningkat pada diri pesapi@bila penyuluh memberikan
ganjaran yang memiliki kontingen, spesifik, danatapipercaya. Karena pada dasarnya
memotivasi merupakan memberikan semangat kepadedaadnelalui pemberian
ransangan, memelihara rasa ingin tahu mereka deéugem, mendorong, dan
mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan.

Pada kasus peserta/sasaran didik yang beradaipgkia tbelum dapat memenuhi bagi
kebutuhan fisiologisnya (rasa lapar), sulit bagiypsduh untuk memotivasi mereka untuk
mau belajar dengan baik. Dalam hal ini, motivasigydiberikan penyuluh adalah
menyadarkan mereka bahwa dengan usaha meninghshkgetahuan, keterampilan dan
sikap mereka dalam berusaha lebih baik pada akholapat membuat mereka mampu
memenuhi kebutuhan dasarnya.

STRATEGI PENYULUH DALAM MENAMBAH INFORMASI BERMAKNA
MELALUI METODE HUMANISTIK

Setiap manusia melewati beberapa posisi dan paramlyerbeda dalam siklus hidupnya.
Perubahan dalam kehidupan mereka muncul akibaingkatpan/mobilitas baik secara
geografi dan sosial dan akibat adanya keberagastzsadaan masyarakat selama
kehidupan mereka. Sehingga setiap individu sel@duntlit untuk selalu berusaha
meningkatkan kapasitas dirinya melalui kegiatamjbel

Berdasarkan hal tersebut, walaupun seorang petdahsnenguasai materi pelatihan dan
mereka sudah mampu untuk digunakan dalam pengembasghataninya sehingga
mampu meningkatkan hasil produksinya. Namun peiyiirus mampu memberikan
informasi tambahan kepada petani dan melengkaminresi yang bermakna untuk
memfasilitasi petani sehingga lebih maju lagi. RPevatahan dalam melengkapi informasi
adalah bagaimana strategi yang dilakukan penyutumlgah menggunakan metode
humanistik dapat memberi informasi tambahan yamgakna bagi petani

Dalam hal ini, menurut Ausubel terdapat dua maceosgs belajar yakni belajar
bermakna dan belajar menghafal. Belajar bermakretbaformasi baru diasimilasikan
dalam struktur pengertian lamanya. Belajar menghafiaya perlu bila pembelajar
mendapatkan fenomena atau informasi yang sama bekaldan belum ada
hubungannya dalam struktur pengertian lamanya. &engra demikian, pengetahuan
pembelajar selalu diperbarui dan dikonstruksikanstenenerus Proses psikologi yang
berpengaruh antara lain:

- Motivasi : Dalam psikologi pendidikan harus adetivaesi karena motivasi sebagai
dorongan dari dalam diri seseorang yang mendoroarggauntuk berbuat sesuatu untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.

- Perasaan : perasaan sebagai fungsi jiwa adalafpomgai arti memulai terhadap
situasi dimana dengan kita berpadu secara pritadjah situasi yang ditempatinya.

- Ingatan : Ingatan ini mempunyai fungsi untuk merpan, bahwa segala sesuatu yang
pernah kita kenali dan kita lihat selalu tertindggal jejaknya / pasti ada bekasnya,
ingatan ini tidak hanya terjadi pada masa kini, 9&f@pi juga masa lalu, yang pernah kita
kenali.

- Fantasi : Fantasi ini sering disamakan dengagatha, yaitu daya jiwa untuk



menciptakan tanggapan - tanggapan baru denganapetatuiggapan - tanggapan yang
sudah ada, jadi fantasi ini menjadi unsur mencgradesuatu yang baru dalam jiwa.

- Perhatian : Untuk dapat memenuhi kebutuhannyaldpat melaksanakan tujuan-
tujuannya, maka individu perlu mengenali. Artinyadp saat itu hanya benda itulah yang
paling kita sadari, sedang benda -benda lain deekia tidak disadari sepenuhnya

- Pengamatan : Pengamatan merupakan aktivitag/awg memungkinkan manusia
mengenali rangsangan - rangsangan yang sampaideathelalui alat-alat inderanya,
dengan kemampuan inilah kemungkinan manusia dapagemali sesuatu.

- Tanggapan : Tanggapan itu merupakan bayangan/kesangan dari apa yang pernah
kita amati dan kenali. Bekas jejak yang tertinggada kita dapat kita timbulkan kembali
sebagai tanggapan

Belajar bermakna, dalam memperoleh sebuah inforpeani tidak hanya mengetahui
tetang informasi yang diperolehnya, tetapi bagaanzetani juga mengerti tentang
informasi yang diperoleh sehingga mampu mengapk&asya dalam kehidupan sehari-
hari.

Penyampaian informasi merupakan proses pembeldfepmda petani agar petani
memperoleh pendidikan dan pengetahuan. Penyamp&amasi kepada petani harus
yang sesuai dengan kebutuhan petani. Petani melapénformasi tidak hanya
mengetahui tetapi harus mengerti. Belajar bermaleteni diharapkan mengerti
mengenai masalah informasi.

Berdasarkan hal tersebut penyuluh harus dapat te&esmformasi yang benar-benar
dapat dimanfaatkan sasaran dan mencegah terjamieyilmad information yaitu keadaan
individu atau sistim dimana input komunikasi (infasi) lebih dari semestiya yang tidak
bisa diproses atau digunakan, dan penting untwdcdigkan. Dengan mengerti apa yang
dibutuhkan oleh sasaran, penyuluh dapat selektifyarapaikan pada mereka hanya
informasi yang berhubungan.

PENTINGNYA PEMAHAMAN BEBERAPA ISTILAH DALAM BELAJAR BAGI
PENY UL UH

Sebagai individu, manusia tumbuh dan berkembantufbuhan merupakan suatu
proses perubahan kuantitatif dalam diri individisaimya dari kecil menjadi besar.
Sedangkan perkembangan merupakan suatu prosesipanukualitas dalam diri
individu.

Hidup dan tumbuh/berkembang adalah proses belgdaum hidupnya manusia belajar
berjalan, berbicara, mengenal satu sama lain, mkamliae, menikah, membesarkan
anak, mengalami pensiun dan menjalani masa tuaaddrahagia, dan lain sebagainya.
Kesemuanya merupakan tugas-tugas pengembangaik tdatnahami perkembangan
manusia, seseorang harus mengerti tentang haldkgabh Sedangkan dalam belajar itu
memerlukan proses berpikir. Oleh sebab itu, dalataksanakan penyuluhan sangat
penting bagi seorang penyuluh memahami pengeréerbdlajar (learning),
perkembangan (development) dan thinking (berpdarn hubungan antara ketiga istilah
tersebut sehingga penyuluh dapat mengambil kepukesautusan yang berkaitan
dengan permasalahan yang dihadapi dalam pelakspragnam-program penyuluhan
pertanian



Learning (belajar) ialah suatu proses perubahatakeratau pribadi seseorang
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu. 8eddialah proses mental yang aktif
terjadi pada seseorang individu, untuk menghasitiaaobahan perilaku orang yang
bersangkutan. Perubahan tersebut terjadi karergalanan-pengalaman baru yang
diperoleh dan dialami oleh orang-orang yang betajaebut. Belajar adalah proses
kompleks dan aktif dilakukan sendiri oleh orangg/aelajar itu.

Development (perkembangan) ialah proses perubaleitds dalam diri individu
menyangkut fungsi jasmaniah dan kejiwaan yang bgslang dalam proses yang
menyeluruh.

Thinking (pemahaman/pemikiran) ialah berbagai kegigang melibatkan penggunaan
konsep dan lambang sebagai pengganti obyek dastiperi Bruner (1964)
mempertimbangkan berpikir mencakup pengetahuan m&mimengaitkan atau
menyimbolkan. Berpikir merupakan Berpikir beraatihan atau penerapan kemampuan
kognitif (bersikap dan mencoba menjawab pertanyamcari ingatan, memproses
informasi, dan mengevaluasi solusi yang potensialkusuatu masalah).

Dengan aktivitasnya sendiri, dalam benak orangdegroses mental. Proses mental itu
menyangkut proses berfikir, yang hasilnya adalghdanya tambahan pengetahuan baru,
minat baru, atau sikap mental baru. Jadi prosegdvdianya terjadi pada orang yang
belajar itu. la belajar dari hal-hal yang dilakukga sendiri dan ia belajar dari
pengalamannya sendiri. Berfikir adalah bentuk tatglaku yang terimplisit dalam
bentuk symbol baik berupa ide-ide, pengetahuankdasep-konsep yang sederhana
dikerjakan. Sehingga berfikir merupakan proses yhAngmik.

Kejelasan mengenai pengertian pembelajaran, peikegaln, dan berfikir adalah penting
karena ketiganya akan saling mempengaruhi dangsalengisi di dalam proses
perkembangan manusia sehingga karena belajar nkamupaoses mental yang
menyangkut proses berfikir, yang hasilnya adalghdaya tambahan pengetahuan baru,
minat baru, atau sikap mental baru.

Perkembangan manusia dicirikan oleh adanya seramgkagas atau peran yang harus
dipelajari oleh manusia selama masa hidupnya. Bebhetari tugas-tugas ini berada pada
usia kanak-kanak (childhood) dan remaja (adolegcenaa sebagian lainnya muncul
sepanjang usia dewasa (adulthood) dan tua (old Egb¥rhasilan dalam melaksanakan
tugas-tugas tersebut akan mengarah pada tercap@pyasan atau kebahagiaan, dan
akan mengarah pada keberhasilan pelaksanaan tggsgengembangan berikutnya, di
lain pihak kegagalan dalam pelaksanaan tugas patdaelahirkan ketidakbahagiaan
dalam diri individu, dicela oleh masyarakat, dasltgan dalam melaksanakan tugas-
tugas pengembangan lainnya.

Dalam setiap tahap perkembangan individu dihadapkada tugas perkembangan yang
dapat dipenuhi melalui proses pembelajaran sehisggang individu akan
mendapatkan pengetahuan baru, pengalaman bayamyj, nemerlukan proses berfikir
akan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yapatid

Dengan demikian, dalam kegiatan penyuluhan ataasgg@enyuluh harus menekankan
pada kemampuan berfikir peserta/sasaran didik datajar pada setiap tahap
perkembangannya. Karena dengan terjadinya prostsitmmaka peserta/sasaran didik
dapat memahami realitas dalam rangka mengambiktksao, memecahkan masalah dan
menghasilkan sesuatu yang baru. Sebagai seoragglplemarus bisa mengatur dan
mengarahkan kliennya melalui ketiga kegiatannyatas.



PERBEDAAN TAKSONOMI BLOOM DENGAN TAKSONOMI GAGNE SERTA
KEGUNAANNYA DALAM KEGIATAN PENYULUHAN

Manusia hidup itu tumbuh dan berkembang, denganmpéuhan itu manusia dapat
mengadakan penyesuaian-penyesuaian terhadap liggkoya dan dengan
perkembangan manusia dapat menjawab tantangaredaagalahan yang dihadapinya.
Berdasarkan hal tersebut, manusia selalu mengakxmbahan tingkah laku sehingga
mampu mencari dan menemukan kesejahteraan hidupnya.

Dalam usaha menemukan kesejahteraan hidupnya, iadiolak pernah terlepas dari
kegiatan belajar. Sedangkan proses belajar itk tidpat dipisahkan dari tinjauan
psikologis belajar. Untuk itu, teori belajar selbkrtolak dari sudut pandangan psikologi
belajar tertentu yang pada dasarnya adalah untakgieatkan keberhasilan suatu proses
belajar. Oleh karena itu, penting bagi seorang ig@ndntuk mengetahui perbedaan teori
yang mendasari pelaksanaan suatu program pendisikangga dapat menentukan teori
yang paling sesuai sebagai dasar dilaksanakanaya grogram.

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik makap tujuan dari kegiatan belajarnya.
Berkenaan dengan tujuan ini, Bloom (1974) mengekarkdéaksonomi yang mencakup
tiga kawasan, yaitu kawasan kognitif, afektif, gaikomotorik.

Taksonomi Bloom merujuk pada taksonomi yang dilousiik tujuan pendidikan.
Taksonomi ini pertama kali disusun oleh BenjamiBl®om pada tahun 1956. Dalam hal
ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa dan@@nah, kawasan) dan setiap
domain tersebut dibagi kembali ke dalam pembaggeny yebih rinci berdasarkan
hirarkinya.

Tujuan pendidikan dibagi ke dalam tiga domain,uait

1. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisritaku-perilaku yang menekankan
aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengedanketerampilan berpikir.

2. Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilalperilaku yang menekankan aspek
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apredasicara penyesuaian diri.

3. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisigder-perilaku yang menekankan
aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangangetik, berenang, dan
mengoperasikan mesin.

Sedangkan Gagne (1978) membagi taksonomi tujuabglajaran menjadi lima kategori
yaitu informasi verbal, kemampuan intelektual, teigakognitif, keterampilan motorik,
dan sikap.

Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagdittesil belajar disebut kemampua
(Gagne, 1988). Menurut Gagne ada lima kemampuamjdi dari segi hasil yang
diharapkan dari suatu pengajaran atau instruksigk@uan-kemampuan itu perlu
dibedakan, karena kemampuan-kemampuan itu memu@gklverbagai macam
penampilan manusia, dan juga karena kondisi unemperoleh berbagai kemampuan
ini berbeda-beda.

1. Keterampilan Intelektual

Selama bersekolah, banyak sekali jumlah keterampégerampilan intelektual yang
dipelajari oleh seseorang. Keterampilan-keterampiigelektual ini, dapat digolongkan
berdasarkan kompleksitasnya yaitu diskriminasiskprkonkret, konsep terdefinisi,
aturan, dan aturan tingkat tinggi. Perbedaan yanguma antara keterampilan-



keterampilan intelektual untuk tujuan-tujuan peagaj.

2. Strategi-strategi Kognitif

Suatu jenis keterampilan intelektual khusus yanghmeayai kepentingan tertentu bagi
belajar dan berpikir ialah strategi kognitif. Dal&®ori belajar modern, suatu strategi
kognitif merupakan suatu proses kontrol, yaitu symibses internasional yang digunakan
siswa (orang yang belajar) untuk memilih dan meagutara-cara memberikan
perhatian, belajar mengingat dan berpikir (Gag885). Walaupun siswa menggunakan
strategi-strategi khusus dalam melaksanakan tuggstelajar, untuk memudahkan,
strategi-strategi kognitif itu dikelompokkan sesdangan fungsinya yaitu menghafal,
elaborasi, pengaturan, metakognitif dan efektif.

3. Informasi Verbal

Informasi verbal juga disebut pengetahuan verbahurut teori, pengetahuan verbal ini
disimpan sebagai jaringan proposisi-proposisi (Asole, 1985;E.D. Gagne, 1985).
Informasi verbal diperoleh sebagai hasil belajasekiolah, dan juga dari kata-kata yang
diucapkan orang, dari membaca, radio, televisi,rdadia lain-lainnya.

4. Sikap-sikap

Sikap merupakan pembawaan yang dapat dipelajaridapat mempengaruhi perilaku
seseorang terhadap benda-benda, kejadian-kejadsnmakhluk-makhluk hidup
lainnya. Sekelompok sikap yang penting ialah si&ipp kita terhadap orang-orang lain.
Karena itu Gagne juga memperhatikan bagaimana sisme memperoleh sikap-sikap
sosial ini.

5. Keterampilan-keterampilan Motorik

Keterampilan-keterampilan motorik tidak hanya mémpakegiatan-kegiatan fisik,
melainkan juga kegiatan-kegiatan motorik yang digrgbdengan keterampilan
intelektual, misalnya bila membaca, menulis, mekaarsebuah instrumen musik, atau
dalam pelajaran sians, bagaimana menggunakan laérbagam alat, seperti mikroskop,
berbagai alat listrik dalam pelajaran fisika, dandh, alat distilasi dalam pelajaran kimia.

Penyuluhan merupakan proses pembelajaran yangkdibéepada individu terutama
orang dewasa agar mereka dapat berubah. Dalanmdgendorang dewasa, pandangan
tentang orang dewasa itu bukanlah seperti cangkiorkg yang tidak mengetahui apa-apa
melainkan “secangkir air “ yang memiliki pengetamaalam bentuk pengalaman.
Mengacu pada pengertian penyuluhan itu sendiri ya@gipakan proses pembelajaran
bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar merekaamamampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses inforpessr, teknologi, permodalan dan
sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkattaduktivitas, efisiensi, usaha,
pendapatan dan kesejahteraannya, serta meninghkatkadaran dalam pelestarian fungsi
lingkungan melalui peningkatan pengetahuan, ketgitamdan sikap. Maka jelaslah
bahwa dalam penyuluhan tujuan pendidikan tidak agragda kognitif saja tapi juga pada
peningkatan kemampuan afektif dan psikomotorikh@iarena itu, taksonomi yang lebih
tepat adalah taksonomi Bloom.



Speck (1996) notes that the following importantp®iof adult learning theory should be
considered when professional development activitiesdesigned for educators:

« "Adults will commit to learning when the goals amlojectives are considered
realistic and important to them. Application in theal world' is important and
relevant to the adult learner's personal and psaieal needs.

« Adults want to be the origin of their own learniaugd will resist learning
activities they believe are an attack on their cetepce. Thus, professional
development needs to give participants some coaw&l the what, who, how,
why, when, and where of their learning.

« Adult learners need to see that the professionaldpment learning and their
day-to-day activities are related and relevant.

« Adult learners need direct, concrete experienceghich they apply the learning
in real work.

« Adult learning has ego involved. Professional depelent must be structured to
provide support from peers and to reduce the feprdgment during learning.

« Adults need to receive feedback on how they aregland the results of their
efforts. Opportunities must be built into professibdevelopment activities that
allow the learner to practice the learning andixecstructured, helpful feedback.

« Adults need to participate in small-group actist@uring the learning to move
them beyond understanding to application, analgsisthesis, and evaluation.
Small-group activities provide an opportunity t@ash reflect, and generalize
their learning experiences.

« Adult learners come to learning with a wide rangprevious experiences,
knowledge, self-direction, interests, and compe&nd his diversity must be
accommodated in the professional development phanni

- Transfer of learning for adults is not automatid amust be facilitated. Coaching
and other kinds of follow-up support are needeletp adult learners transfer
learning into daily practice so that it is sustairiépp. 36-37)



Ini adalah kutipan dari koran ...

Tujuan makalah ini adalah untuk menggambarkan suatu kasus pekerjaan sosial menggunakan
masing-masing model pekerjaan sosial berikut: (1) The Ecological Life Model; (2) Model
Psikososial; (3) Penyelesaian Soal Model dan (4) Model fungsional. Kasus khusus ini, kasus yang
melibatkan seorang gadis muda bernama Anne, disajikan pada Lampiran A.

The Ecological Life Model Pendekatan Untuk Anreése

The Ecological Life Model awalnya dikembangkanhot@arla B. Germain (1980).

Model ini menjelaskan praktek kerja sosial dalatkieadidupan transisi, dinamika
interpersonal, dan lingkungan. Diterapkan padasitAnne, model akan berpendapat
bahwa gangguan emosi Anne muncul sebagai hasilrdagaksi dengan stres

lingkungan yang berkelanjutan; model ini karengpbradapat bahwa itu adalah
keterkaitan atau transaksi antara lingkungan yamgip tekanan dan anak yang membuat
masalah-masalah psikologis .

Model, karena itu, berpendapat bahwa penilaianshdiarahkan ke tekanan yang
memproduksi menentukan masalah. Dengan hormati&efane, bahkan pembacaan
sepintas kasus ini akan menunjukkan stres yangutiddri interaksi dan hubungan
keluarga (yang adiktif ibu dan nenek yang palinghgkin berinteraksi dengan Anne
dalam cara yang disfungsional). Juga, sehubungagash lingkungan, Anne hidup telah
menjadi salah satu yang selalu berubah penempatgquga akan sangat stres karena
tidak adanya kontinuitas dan stabilitas sangatipgnintuk membuat anak merasa aman.

nt. Prinsip ketiga pendekatan fungsional adaiiwa pekerjaan kasus proses yang
berkelanjutan, di mana klien menentukan tujuanpskerja sosial mengarahkan proses.
Perawatan di pusat pendekatan fungsional di sejuelrja: (1) tiba di diagnosis dengan
mencoba kedua layanan memastikan kebutuhan danudi@m pandangan dan perasaan
yang memerlukan, (2) mengurangi rasa takut sehikliga untuk bekerja bersama-sama
menuju Common tujuan; (3) membantu klien untuk ngemgkan layanan membantu (s);
(4) menyusun intervensi dalam efisien waktu-masalah (5) mengidentifikasi
bagaimana agen terbaik dapat merespon klien tdjidentifikasi. Dengan hormat
kepada Anne, model fungsional akan berusaha unéndiagnosis kebutuhan layanan-
nya; misalnya perlunya penempatan, perlu untukdaplagenis layanan psikologis,
kebutuhan pelayanan pendidikan, kebutuhan akamdtqurilaku, dan sebagainya.
Setelah kebutuhan ini semua telah diidentifikdsaneada diskusi dengan Anne, anggota
keluarganya, dan relevan yang lain di mana pelkwa berusaha untuk menjelaskan
tujuan, sasaran, proses, tujuan, dan sebagainypalayanan. Penjelasan ini akan
difokuskan terhadap keluarga yang menunjukkan bzeyza layanan akan memenuhi
tujuan yang berkaitan dengan remediating

Beberapa kata-kata umum yang ditemukan dalanadsiah:



pendekatan pemecahan masalatapi keluargapsikososial modemodel hidup,
pelayanankehidupan ekologis modetkologi kehidupanmodel fungsionalpekerja
sosial,praktek sosialego berfungsitekan universitas columbiaglumbia ny universitas,
pengembangan penitipan anpkisat pengembangan perawatan,




Proses Belajar
Dalam Penyuluhan Pertanian

Dalam Bab-2 dikemukakan bahwa dalam banyak kepaatalpenyuluhan diartikan
sebagai proses pendidikan atau proses perubahrtakpenelalui kegiatan belajar.
Dengan kata lain, proses belajar merupakan katatkiami kegiatan penyuluhan.
Penyuluhan tanpa melalui proses belajar, bukargalyiguhan.

A. Tujuan Belajar

Sejak manusia dilahirkan ke dunia hingga meninggaelalu melakukan kegiatan
belajar. Kegiatan belajar tersebut, dilakukan loiikgan sengaja (mengikuti program
pendidikan sekolah, kursus, dil) maupun tidak spngang diperolehnya dari
pengamatan, perca-kapan, diskusi, tukar-pikirdnPairi proses belajar tersebut, mereka
memperoleh pengalaman berupa hasil-belajar, yanggkali ber-manfaat atau dapat
dimanfaatkan dalam kehidup-annya.

Amien (2005) secara sederhana menyatakan bahwekdtghendi-dikan adalah untuk
meningkatkan kemampuan manusia agar dapat memaekeahatau bahkan
memperbaiki mutu keberadaannya agar menjadi serbakinPada tataran filosofis,
proses belajar merupakan upaya pembangunan maeusidnnya atau untuk
memanusiakan manusia. Upaya tersebut diwujudkamdaéntuk untuk menggali dan
mengembangkan keunggulan-keunggulan manuOsia belagr), baik sebagai individu
maupun sebagai (anggota) komunitas.

Berkaitan dengan kegiatan belajar tersebut, Kileteal (1981) mengemukakan adanya 5
(lima) alasan orang untuk mengikuti kegiat-an lzel|ajaitu:

(1) hanya sekadar ingin tahu,

(2) pemenuhan kebutuhan jangka pendek, yang hapat dipenuhi oleh hasil
belajarnya

(3) pemenuhan kebutuhan jangka panjang, yang aapeat dipenuhi oleh hasil
belajarnya

(4) pemenuhan kebutuhan jangka pendek, yang tiddaltan langsung dengan hasil
belajarnya

(5) pemenuhan kebutuhan jangka panjang, yang bidetaitan langsung dengan hasil
belajarnya

Oleh sebab itu, tujuan seseorang untuk mengikuatiligékan, memang selalu berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan (terutama kebutuhakejaeadek) yang hanya dapat
dipenuhi oleh hasil belajarnya. Sehingga, prostgdreyang dilakukan oleh individu
yang bersang-kutan, akan memberikan hasil yang ledik dibanding dengan mereka
yang hanya sekadar ingin tahu atau memiliki tujyeamg tidak berkaitan langsung
dengan hasil belajarnya.

Berbeda dengan pendapat tersebut, Darkenwaldt J@$# menya-takan adanya lima
macam motivasi yang mendorong seseorang untuk kgngrogram pendidikan, yaitu:

(1) Pelarian diri dari keadaan rutin atau yang nteratnya frustasi.
(2) Peningkatan profesionalisme, yaitu kebutuheasil balajar yang akan berpengaruh



terhadap pengembangan keahlian, karir dan pengghaga.

(3) Tuntutan perbaikan kesejahteraan sosial, beldna pengertian ekonomi maupun non
ekonomi.

(4) Minat kognitif atau keinginan belajar untuk raemah penge-tahuan.

(5) Berbagai alasan yang dirasakan sebagai tekataarpaksaan dari luar .

Sedang Singh dan Pal (Dahama dan Bhatnagar, 188341l mengungkapkan beragam
motif keikutsertaan seseorang dalam kegi-atan péeai yang mencakup:

(1) Sifat keinovatifan atau keinginan untuk menggedncari, menemukan atau
menerapkan ide-ide beru maupun yang bersi- fagfstgan.

(2) Keinginan untuk bergabung atau agar dapaticiteoleh warga masyarakat di
lingkungannya.

(3) Ingin memperoleh jabatan dan atau kekuasaan.

(4) Perbaikan kesejahteraan (pengetahuan dan eKopagn diri-nya sendiri maupun
demi keluarganya.

(5) Melepaskan diri dari beban (hutang, dll) yairgshkan.

(6) Kebutuhan untuk memperoleh jaminan hari tuayyiehih baik.

(7) Rasa tanggungjawabnya, baik kepada dirinyaisekeluarga-nya, maupun
masyarakatnya yang berkaitan dengan program-progasional.

(8) Keinginan berprestasi atau meningkatkan preatas hasil-hasil yang telah
dicapainya.

(9) Kebutuhan aktualisasi diri, untuk menjadi lebdik atau ter-baik dari orang lain di
lingkungannya.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tugeseorang untuk belajar ternyata
sangat beragam, yaitu:

a) Sebagai jawaban terhadap panggilan hidupnyak um¢lakukan kegiatan belajar
seumur-hidup, guna mempertahan-kan dan mempei&hidupannya

b) Untuk menambah pengetahuan, baik sebagai pegslgseka-dar tahu) maupun
untuk dimanfaatkan bagi kehidupan, baik dalam jarggndek maupun jangka panjang.
c) Sebagai kesadaran untuk berafiliasi atau bergadeangan sesamanya., dan tujuan-
tujuan sosial yang lain

d) Sebagai rasa tanggungjawabnya sebagai wargaarafiay, yang harus berpartisipasi
dalam upaya perbaikan kehidupan masyarakatnya.

e) Untuk mencapai prestasi tertentu bagi pengenasekeahlian, karir, dan
penghasilannya

f) Untuk memperoleh penghargaan dari lingkunganatay setidak-tidaknya diakui
sebagai anggota sistem-sosialnya

g) Sebagai aktualisasi dari keberadaannya

B. Prinsip Belajar

Proses belajar, adalah usaha aktif yang dilakuleimsetiap orang yang mengikuti
kegiatan berlajar. Artinya, kegiatan belajar yailgkiikan oleh seseorang tidak mungkin



diwakilkan, tetapi harus dilakukan sendiri. Jikdalt, maka hasil-belajar yang berupa
penga-laman belajar yang diperoleh, pasti tidakiketibanding dengan mereka yang
benar-benar aktif meng-ikuti proses belajar

Bertolak dari pemahaman tersebut maka setiap leegislajar harus memperhatikan
pronsip-prinsip belajar, yaitu:

(2) Prinsip Latihan (practice), yaitu proses belggng dibarengi dengan latihan), atau
aktivitas fisik untuk lebih merangsang kegiatangotg badan (kaki, tangan, dll). Atau
belajar sam-bil melakukan kegiatan yang dialamdseanleh warga belajar.

Prinsip latihan, dilandasi oleh pemahaman bahwi belsjar akan semakin baik
manakala warga belajar memiliki penga-laman prakeddh-lebih jika kegiatan itu
dilakukan secara berulang-ulang repetition) yanggeadap di dalam piker-annya
(retensi) yang semakin banyak. Meskipun demikiany$ pula diingat bahwa kegiatan
latihan dan pengulangan kegiatan itu jangan sabgy&bihan sehingga menimbul-kan
kejenuhan (over learning) yang justru akan dapatuamankan mutu hasil belajar yang
dicapai

(2) Prinsip menghubung-hubungkan (associationjuyaioses belajar dengan cara
menghubung-hubungkan perilaku lama (terutama sikappengetahuan atau perasaan
dan pikir-an) dengan stimulus-stimulus baru.

Dalam proses belajar seperti ini, stimulus (baarygymemiliki kemiripan dan kaitan erat
(berurutan) dengan perilaku yang telah dimilikiaalsemakin mudah diterima dan
dipahami. Sebaliknya, stimulus yang tidak memitétan atau bahkan bertentangan
dengan pengalaman yang telah dimiliki akan semsldibdipahami dan diterima.
Karena itu, selama proses belajar, pengajar atatilppbarus mampu membantu proses
belajar dari warga belajarnya dengan memberikar@wmontoh (stimulus) yang
memiliki kemiripan dengan peng-alaman-pengalamarg yalah dimiliki sasaran
didiknya, atau menyampaikan materi ajarannya dengamperhatikan urut-an atau
sistematika yang baik.

(3) Prinsip akibat (effect)

Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahuliapseeserta-didik pasti memiliki
tujuan (kebutuhan, keingin-an, kemauan, atau harbpeapan) yang bermanfaat yang
ingin dicapai/diperoleh melalui proses belajari§arena itu, hasil belajar yang
diharapkan melalui suatu kegi-atan penyuluhan akamakin baik manakala proses
belajar itu akan memberikan sesuatu yang bermabé&aatwarga belajar-nya, atau
memberikan sesuatu yang disenangi atau membuaawelgjar menyenanginya.
Berkaitan dengan itu, dalam setiap program penaidikara pendidik harus terlebih
dahulu dapat menunjukkan tujuan dan manfaat kepeskarta-didiknya setelah
mengikuti program belajar tersebut. Tanpa upayarsigfu, pendidikan yang
dilaksanakan seringkali tidak dapat memberikanl Isapierti yang diinginkannya.

(4) Prinsip kesiapan (readiness)

Telah dikemukakan pula, bahwa hasil belajar akamake baik, jika yang bersangkutan
(peserta-didik) memang memiliki kesiapan untuk jaeldaik kesiapan fisik maupun
mental atau kemauan/keinginan untuk belajar. Odlals itu, setiap kegiat-an pendidikan
hanya akan berhasil baik jika pendidik mampu memakaadaan peserta-didiknya,



terutama yang berkaitan dengan keadaan fisik (keagan lingkungan diselenggara-
kannya pendidikan, waktu pelaksanaan, lamanya teegidll) maupun kesiapan
sasarannya (kebutuhan, keinginan, hal-hal yang tidaukai, dll).

C. Penyuluhan Sebagai Proses Pendidikan Orang Bewas

Di bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa bahasgs belajar yang seharusnya
berlangsung dalam kegiatan penyuluhan adalah ppeseidikan yang diterapkan dalam
pendidikan orang dewasa (adult education/ andrayogaitu:

1) Proses belajar mengajar yang berlangsung skdaral/hori-zontal, sebagai proses
belajar bersama yang partisipatip di mana semug t@hbat saling sharing/bertukar
informasi, penge-tahuan, dan pengalaman.

Proses sharing tersebut, tidak hanya berlangsuag peserta penyuluhan, tetapi juga
antara penyuluh/fasilitator dengan masya-rakat yaegjadi kliennya.

2) Kedudukan penyuluh tidak berada di atas atah telggi diban-ding
petaninya,melainkan dalam posisi yang sejajar.

Kedudukan sebagai mitra-sejajar tersebut, tidakdnéerletak pada proses sharing
selama berlangsunya kegiatan penyuluhan, tetaps ltmulai dari: sikap pribadi dalam
berkomunikasi, tempat duduk, bahasa yang digunaeay saling menghargai, saling
menghormati, dan saling mempedulikan karena meassy membutuhkan dan
memiliki kepentingan bersama.

3) Peran penyuluh bukan sebagai guru yang haruggonem petani/masyarakatnya,
melainkan sebatas sebagai fasilitator yang memigaotes belajar, baik selaku:
moderator (pemandu aca-ra), motivator (yang mesarggdan mendorong proses belajar)
atau sekadar sebagai nara-sumber manakala tekulirituan” dalam proses belajar
yang berlangsung.

4) Dalam persiapan pelaksanaan kegiatan penyulpean, mem-perhatikan
karakteristik orang dewasa, yang pada umumnya tetafgalami “kemunduran” indera
(penglihatan, pendengaran), dan daya tangkap/panala

Di samping itu, dalam proses belajar juga perlu penmatikan karakteristik emosional
orang dewasa, yang biasanya lebih pera-sa, mudahggung, tidak mau digurui,
merasa lebih berpeng-alaman, dll.

5) Materi penyuluhan, harus berangkat dari “kebatuyang dirasa-kan” (felt need),
terutama menyangkut:

a) kegiatan yang sedang dan akan segera dilakukan

b) masalah yang sedang dan akan dihadapi

c) perubahan-perubahan yang diperlukan/diinginkan

Karena itu, meskipun melalui kegiatan penyuluhdradipkan terjadi penyampaian
“inovasi” (yang berupa: produk, ide, tekno-logipkakan, dll), inovasi yang disam



paikan harus yang terkait dengan kebutuhan-kebaotyéwag sedang dirasakan
masyarakat..

6) Tempat dan waktu pelaksanaan penyuluhan, sel@ajluga harus disesuaikan dengan
kesepakatan masyarakat tentang waktu dan tempagtoyasa mereka gunakan untuk
keperluan-keperluan serupa.

Karena itu, kegiatan penyuluhan tidak boleh menetafpakuan tentang waktu dan
tempat penyelenggaraannya. Sehingga, penetapaaljadktu dan tempat kegiatan
penyuluhan yang dibakukan sebagaimana ditetaplamdastem kerja Latihan dan
Kunjungan/Training and Visit (LAKU/TV), hendaknyaak diterapkan secara
rigid/kaku, tetapi sebaiknya disesuaikan dengappasatan masyara-katnya, yaitu:

7) Tempat penyuluhan tidak harus selalu di hampiatzan usahatani dan tidak harus
menetap, tetapi dapat berpindah-pindah sesuai dengeeri dan kesempatan yang
dimiliki.

Hari dan waktu pertemuan, tidak harus tetap, tetapg pen-tig ada kepastian.elang
waktu kunjungan tidak harus 2 minggu sekali, teyapig penting dilakukan pertemuan
(kunjungan) 2 kali dalam sebulan, atau untuk madgrJawa dapat diundur sedikit
menjadi 2 kali dalam selapan (35 hari).

&Keberhasilan proses belajar, tidak diukur dari sgebanyak terjadi “transfer of
knowledge”, tetapi lebih memperhatikan sebe-raph tarjadi dialog (diskusi, sharing)
antar peserta kegiatan penyuluhan

Berlangsungnya dialog seperti ini memiliki arti gesangat pen-ting, kaitannya dengan:

a) penggalian inovasi yang ditawarkan, baik yamgwirkan dari “luar” maupun
“indegenuous technology” yang digali dari pengalaragu warisan generasi-tua

b) peluang diterima dan keberhasilan inovasi yataywrkan

c) berkembangnya partisipasi masyarakat dalam kemtwk “merasa memiliki”,
keharusan “turut mengamankan” segala keputusantgéaig disepakati (melaksanakan,
monitoring, dll)

Berkaitan proses belajar yang berlangsung dalanmateegpenyu-luhan, perlu juga
diperhatikan pentingnya:

1) Proses belajar yang tidak harus melalui sistholah, yang memungkinkan semua
peserta dapat berpartisipasi aktif dalam kegiabeajar bersama”

2) Tumbuh dan berkembangnya semangat belajar seudup, dalam arti pentingnya
rangsangan, dorongan, dukungan, dan pen-dampieganrhenerus secara
berkelanjutan.

3) Tempat dan waktu penyuluhan, harus disepakétbib dahulu dengan (calon) peserta
kegiatan, dengan lebih memperhatikan kepentingaathkaan mereka. Pemilihan waktu
dan tempat penyuluhan tidak boleh ditetapkan seolein penyuluh/fasili-tatornya
menurut keinginan dan waktu yang dapat disediakanny



4) Tersedianya perlengkapan penyuluhan (alat bdaralat peraga terutama yang
berkaitan dengan: penglihatan/ pencahayaan, datepgaran).

Perlengkapan yang disediakan, sebaiknya berupbaai dan alat peraga berupa
contoh riil yang dapat disediakan dan dapat diganaesuai dengan kondisi setempat.

5) Materi ajaran tidak harus bersumber dari texbtetlapi dapat dari media-masa
seperti: koran, tabloid, majalah, laporan-laporadio, televisi, pertunjukan kesenian,
perjalanan, dll termasuk ceritera rakyat maupuipggsan generasi-tua (para
pendahulu), maupun pengalaman-kerja dan pengal&etadupan sehari-hari.

6) Materi ajaran tidak harus baru (up to dategpietiapat juga berupa cerita-kuno, atau
praktek-praktek lama yang sebenarnya sudah peilzdukian tetapi telah lama
ditinggalkan.

7) Sumber bahan-ajar, tidak harus berasal dargeoaang pintar, tokoh masyarakat, atau
pejabat, melainkan dari siapa saja (ter-masuk pgififaddk yang sering direndahkan).
&Pengembangan kebiasaan untuk bersama-sama meatgkajimengkritisi” setiap
inovasi (dari manapun sumbernya), kaitannya depgarang dan ancaman, manfaat/
keuntungan yang akan diharapkan dan korbanan/rgaikg akan ditanggung, serta
tingkat kesesuaiannya dengan: keadaan alam/fisikaknpuan ekonomi, daya-nalar,
agama, adat, kepercayaan, dan norma-kehi-duparanafay setempat.

9) Kehadiran fasilitator atau nara-sumber, tidd&laéharus diterima sebagai “penentu”,
tetapi cukup sebagai pemberi pertimbangan.

Bagaimanapun, keputusan sangat tergantung kepaiagmasing individu dan atau
kesepakatan masyarakat setempat.

D. Jenis-jenis Belajar
Untuk mencapai efektivitas bekajar yang optimatjapat beragam jenis belajar yang
dapat diacu atau dipraktekkan, baik oleh pendidikipoin peserta didik, yaitu:

(1) Mulultiple discrimination, yaitu kemampuan ukttespon yang benar terhadap
beragam stimulus yang berbeda. Pada tahapandivido yang bersangkutan harus
mampu mema-hami dan membeda-bedakan beragam sigarlg berbeda serta mampu
memberikan respons yang tepat (benar) kepada masisong stimulus (obyek) yang
berbeda tadi.

Contoh: Jika seorang petani menghadapi tanamanlganglia harus mampu
mengidentifikasi sebab-sebab kelayuannya (kekuaraiagy, salah pemupukan, serangan
hama/penyakit, dlll), dan memberikan respon yapgttentuk mengatasi kelayuan
tersebut.

(2) Belajar konsep (concept learning), yaitu mesgalisikan ide atau realitas dalam
pikirannya, dan berdasarkan konsep yang disusuritunygang bersangkutan akan
memberikan respon yang tepat menurut konsep y&egptiuinya.

Sehubungan dengan hal ini proses belajar merupgagat-an untuk mempelajari
senamuyak mungkin konsep-konsep yang terdapataindehasanah dunia ilmu



pengetahuan. Semakin luas dan mendalam pemahassnagg tentang konsep realita
yang dihadapi, akan semakin mampu memberikan regoumtepat. Di dalam belajar
konsep seperti itu, dapat digunakan metoda dediméhyusun konsep khusus/konkrit
atas dasar gejala umum) atau metoda induktif, (ony konsep umum atas dasar
keadaan konkrit atau gejala khusus yang dihadapinya

Contoh: Jika seorang petani menghadapi tanamanlggngdia akan berusaha mencari
air (karena pada umumnya tanaman layu disebabken&&ekurangan air).

Di lain pihak, jika petani melihat tanaman yangugipk dengan menggunakan pupuk
Urea menjadi bertambah subur, dia akan selalu mavad@gn pupuk Urea untuk
menyuburkantanaman-tanaman yang lain.

(3) Belajar prinsip (principal learning), yaitu mpefajari hubung-an konsep-konsep
yang memiliki arti tertentu menurut aturan tertefangan kata lain, belajar prinsip
adalah mempela-jari beragam prinsip atau rangkadasep yang memiliki arti tertentu.
Contoh: jika seorang petani menghadapi tanaman lggmg dan menurut konsep yang
dipahaminya disebabkan oleh serangan penyakit, ciakearus mempelajari prinsip-
prinsip perlin-dungan tanaman menggunakan fungigdag benar, missal-nya: jenis
fungisida yang digunakan, dosis fungisida, cara-paian fungisida, alat yang
digunakan, cara penyempprotan, waktu penyemprsé&ang waktu penyemprotan, dll.

(4) Belajar memecahkaan masalah (problem solviagniang), yaitu mempelajari cara-
cara memecahkan masalah yang dihadapi. Jika tarmagalahnya tidak dapat
terpecahkan melalui penerapan prinsip-prinsip iéutenarus mencari prin-sip-prinsip
lainnya (yang sudah diketahui) atau bahkan haruscareprinsip-prinsip lainnya yang
baru (yang belum dike-tahuinya).

Contoh: jika petani menghadapi serangan hama tikagjapat memberantasnya dengan
cara gropyokan (mekanis). Tetapi jika cara ini bekfektif, dia harus mencoba cara-cara
pembe-rantasan lain (pemasangan umpan, pengaséaaghya, dll). Dengan kata lain,
pada “belajar memecahkan masalah” ini, setiap iddifaarus terlebih dahulu: mampu
mengidentifikasi setiap ragam stimulus yang berpeganahami beragam konsep,
memahami beragam prinsip, bahkan harus pula memdlesiagam cara pemecahan
terhadap masalah tertentu.

(5) Belajar Partisipatif, yaitu suatu proses belagrsama yang dilakukan sekelompok
individu dengan atau tanpa difasilitasi oleh oréunay; di mana sesama peserta-didik
saling berinteraksi, saling membantu, berbagi petgean dan pengalaman, serta saling
memperhatikan (helping, sharing and caring).

Jenis belajar seperti ini, bertujuan untuk menurdkermbangkan partisipasi aktif semua
peserta-didik agar memiliki pengalaman dan pemahaggasama tentang pokok-
bahasan. Keuntungan jenis belajar seperti ini agakmua peserta-ajar memperoleh
pengakuan dan kesempatan yang samauntuk mengemuei@dapat, pertanyaan, dan
pengelaman masing-masing. Sedang kelemahannydabaik peserta mau-pun
fasilitator seringkali tidak siap (mental) untuk msejajarkan diri dengan yang lain,
terutama di kalangan “elite”.



Jenis belajar partisipartif, diselenggarakan dermapegang pada prinsip-prinsip:
berdasarkan kebutuhan peserta-didik, untuk memaaahaalah, memberikan manfaat,
partisipatip, kesuka-relaan, kebersamaan, keswadayaterbukaan, desentralisasi,
bertanggung-gugat.

Sedang metoda yang diterapkan adalah: tidak ve(tienggurui) tetapi lebih bersifat
lateral (partisipatip). Keberhasilan tidak diukaricseberapa banyak terjadi transfer
pengetahuan/pengalaman, tetapi sebera-pa jaumgsulag dialog antar peserta dan
antara peserta dengan fasilitator

Contoh; curah-pendapat tanya-jawab, diskusi, fgrasp discussion, bermain peran,
studi-kasus tugas kelompok, tugas mandiri. Dalabuhgan ini, peran fasilitator tidak
boleh menggurui tetapi lebih bersifat membantu gsd®elajar agar saling membantu,
berbagi dan memperhatikan (helping, sharing & ¢grin

(6) Belajar penelusuran dan penemuan (inquiry awbdery learning), yaitu kegiatan
belajar yang dirancang sebagai suatu kegiatan gidaigikan untuk menemukan
(discovery) akar-masalah, dalam rangka memecahkaalah melalui serang-kaian
aktivitas penyelidikan (inquiry). Jenis belajar b@rtujuan untuk:

(a) mengidentifikasi hubungan-hubungan yang agatiira fakta-fakta, konsep-konsep
dan ide-ide dasar yang telah diidentifikasi sebelysn

(b) mengembangkan kemampuan berpikir melalui s&eaag kegiatan-kegiatan yang
meliputi:

mengidentifikasi fakta-fakta, konsep-konsep, desad# dasar yang terkaitdengan
masalah

mengidentifikasi hubungan-hubungan yang ada dirantfakta-fakta, konsep-konsep
dan ide-ide dasar yang telah diidentifikasi sebelysn

Kegiatan tersebut, diramu dalam tahapan-tahap-an:

Tahap | : menstimulasi kegiatan berpikir analitigis;

Tahap Il : menstimulasi kemampuan mensinte mersate
hasil berpikir analitis, dan sintesis

Tahap 11l : memverifikasi hipotesis atau kebijalsmsial yang
diajukan

Tahap IV : pengambilan keputusan

(7) Belajar Kuantum (Quantum Learning),

Belajar quantum, adalah suatu jenis belajar dengargoptimal-kan (melalui sinergi)
semua sumberdaya pendidikan yang terdiri dari: ipga(fasilitator), peserta-didik
(penerima manfaat), perlengkapan pendidikan (instnt input), dan kondisi lingkungan
(environment input). Termasuk dalam “keadaan limglan”, adalah nilai-nilai sosial-
budaya dan waktu yang tersedia.

(8) Belajar kontekstual kolaboratif (Contextual @bbrative Learning)



Contextual learning merupakan konsep yang mengiaiiktara materi belajar dengan
dunia peserta-didik dan mendorongnya untuk menthuaingan antara pengetahuan
dengan penerap-annya dalam kehidupan sehari-bdeng kolaborasi dapat pula
dipandang sebagai suatu interaksi sosial yang neenigikasikan antara tujuan yang
telah disepakati dan pendistribusian penge-tahakmdsuatu kelompok

Bertolak dari pemahaman tersebut, maka yang diskimgan Contextual Collaborative
learning adalah; suatu pendekatan belajar yang kagkgn materi belajar dengan dunia
siswa melalui interaksi sosial dalam suatu kelompoktextual Collaborative Learning,
bertujuan untuk membekali pembelajar dengan pehgatayang secara fleksibel dapat
ditransfer dari satu konteks ke konteks lainnyaatoeinteraksi sosial, sehingga
pembelajar mampu menjelaskan konsep, gagasan kileanpiya dalam suatu kelompok
untuk menyelesai-kan suatu pekerjaan

Kekuatan pendekatan Contextual Collaborative Legradalah:

(a) Pebelajar dapat belajar mengunakan prosesdtalsilsecara efektif dan alami

(b) Pebelajar akan terampil dalam berfikir kritiemmecahkan perma-salahan yang
kontektual

(c) Memperkaya kontek sosial dan perspektif garadand belajar

(d) Lingkungan belajar yang berpusat pada siswpatkel, dan kola-boratif

(e) Siswa mendapatkan pengalaman belajar yangiorisi

() Mengolah semangat, menghormati antar siswag®mana meng-hormati antara
siswa dengan guru

(g) Mengembangkan keinginan dan menopang belgp@ngzng hayat. seseorang.

Sedang kelemahan Contextual Collaborative learmmgiputi:

(a) Tidak semua pengetahuan dan masalah itu

(b) kontextual ada yang abstrak dan ada yang ketutak

(c) Sangat membutuhkan petunjuk aturan pelaksakahorasi dalam kelompok
(d) Sangat membutuhkan keberadaan para ahli yang

(e) menguasai permasalahan secara komprehensif

Karena itu, implementasi dari jenis belajar inilpenemperhati-kan;

(a) berkolaborasi dengan instruktur untuk mempérsienber tambah-an yang
dibutuhkan

(b) membuat laporan sementara dalam memecahkaragaiah-an

(c) melakukan sintesa dan refleksi proses belagara kelom-pok dan individual
(d) melakukan penilaian terhadap produk dan proses

(e) merumuskan solusi pemecahan masalah dan

(f) mengakhiri kegiatan

(9) Pembelajaran SCL (student centered learning)



SCL adalah pembelajaran yang berpusat pada aktivétiajar peserta-didik (penerima
manfaat), bukan hanya pada aktivitas mengajar.
Situasi pembelajaran dalam SCL di antaranya bkaciri

(a) Peserta-didik, belajar baik secara individu pueuberkelom-pok untuk membangun
pengetahuan, dengan cara mencari dan menggalrisefmimasi dan teknologi yang
dibutuh-kannya secara aktif daripada sekedar mepgactrima pengetahuan secara
pasif.

(b) Pendidik lebih berperan sebagai fasilitator gamles on the sides daripada sebagai
mentor in the center, yaitu membantu peserta-qmikerima manfaat), mengakses
informasi, menata dan mentransfernya guna menensdtasi terhadap permasalahan
nyata sehari-hari, daripada sekedar sebagai gaieketinformation.

(c) peserta-didik (penerima manfaat), tidak sek&darpeten dalam bidang ilmunya,
tetapi juga kompeten dalam belajar. Artinya, pesditlik (penerima manfaat) tidak
hanya menguasai isi mata penyuluhannya tetapi m¢uek belajar tentang bagaimana
belajar (learn how to learn), melalui discoveryuiry, dan problem solving, dan terjadi
pengem-bangan.

(d) Belajar menjadi kegiatan komunitas yang difes| oleh penyuluh/fasilitator, yang
mampu mengelola pembelajaran-nya menjadi berosepéala peserta-didik (penerima
manfaat),

(e) Belajar lebih dimaknai sebagai belajar sepanjayat (learning throughout of life),
suatu keterampilan yang dibu-tuhkan dalam dunigker

Belajar termasuk memanfaatkan teknologi yang teasedik berfungsi sebagai sumber
informasi pembelajaran maupun sebagai alat untuklreedayakan peserta-didik
(penerima manfaat) dalam mencapai keterampilan (uttddektual, emosional, dan
psikomotor) yang dibutuhkan. SCL diperlukan dengi@san untuk mengantisipasi dan
mengakomodasi perubahan dalam bidang sosial,ky@konomi, teknologi dan
lingkungan, yang menyebabkan informasi dalam baka tdan artikel-artikel yang ditulis
lebih cepat kadaluarsa.

Di masa mendatang, dunia kerja membutuhkan teragm yang berpendidikan baik,
yang mampu bekerja sama dalam tim, memiliki kemamnpuemecahkan masalah
secara efektif, mam-pu memproses dan memanfaatkamiasi, serta mampu
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pasaalfy dalam rangka meningkatkan
produktivitas. Oleh sebab itu, proses pem-belajaeans difokuskan pada pemberdayaan
dan peningkatan kemampuan peserta-didik (peneriamdaat), dalam berbagai aspek
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. peserta-qmkkerima manfaat), sebagai subyek
pembelajaran, yang perlu diarahkan untuk belajearseaktif membangun pengetahuan
dan keterampilannya dengan cara bekerjasama diaplddsrrasi dengan berbagai pihak
terkait.

Terdapat beragam metode pembelajaran untuk SGintdranya adalah:



a. Small Group Discussion

Diskusi adalah salah satu elemen belajar secafalaktmeru-pakan bagian dari banyak
model pembelajaran SCL yang lain, seperti CL, G¥BL_, dan lain-lain. Peserta-didik
(penerima manfaat), diminta membuat kelompok k&cdampai 10 orang) untuk
mendiskusikan bahan yang diberikan oleh penyulsilifator atau bahan yang diperoleh
sendiri oleh anggota kelompok tersebut.

Dengan aktivitas kelompok kecil, peserta-didik @&ma manfaat) akan belajar:

1) Menjadi pendengar yang baik

2) Bekerjasama untuk tugas bersama

3) Memberikan dan menerima umpan balik yang kokstru

4) Menghormati perbedaan pendapat

5) Mendukung pendapat dengan bukti

6) Menghargai sudut pandang yang bervariasi (gebdéaya, dan lain-lain)

Aktivitas diskusi kelompok kecil dapat berupa:

1) Membangkitkan ide

2) Menyimpulkan poin penting

3) Mengakses tingkat skill dan pengetahuan

4) Mengkaji kembali topik di kelas sebelumnya

5) Menelaah latihan, quiz, tugas menulis

6) Memproses outcome pembelajaran pada akhir kelas

7) Memberi komentar tentang jalannya keézslembandingkan teori, isu, dan
interpretasi

9) Menyelesaikan masalah

b. Role-Play & Simulation

Simulasi adalah model yang membawa situasi yanigp siéingan sesungguhnya ke
dalam kelas. Misalnya untuk pokok-bahasan manajersahatani, peserta-didik
(penerima manfaat) diminta membuat perusahaaf yiktig bergerak di bidang
agribisnis, kemudian perusahaan tersebut dimintakmkan hal yang sebagaimana
dilakukan oleh perusahaan sesungguhnya dalam miabgasa kepada kliennya,
misalnya melakukan proses bidding, dan seba-gaBiyaulasi dapat berbentuk:

1) Permainan peran (role playing). Dalam contoatds, setiap peserta-didik (penerima
manfaat) dapat diberi peran masing-masing, misaeagai direktur, engineer, bagian
pemasaran dan lain-lain

2) Simulation exercices and simulation games

3) Model komputer

Simulasi dapat mengubah cara pandang (mindsetitaaeidik (penerima manfaat),
dengan jalan:

1) Mempraktekkan kemampuan umum (misal komunikedial & nonverbal)
2) Mempraktekkan kemampuan khusus



3) Mempraktekkan kemampuan tim

4) Mengembangkan kemampuan menyelesaikan masatdiigm-solving)
5) Menggunakan kemampuan sintesis

6) Mengembangkan kemampuan empati

c. Discovery Learning (DL)

DL adalah metode belajar yang difokuskan pada p&matan informasi yang tersedia,
baik yang diberikan penyuluh/fasilitator maupungyalicari sendiri oleh peserta-didik
(penerima manfaat), untuk membangun pengetahuayaderara belajar mandiri.

d. Self-Directed Learning (SDL)

SDL adalah proses belajar yang dilakukan atasatifisndividu peserta-didik (penerima
manfaat) sendiri. Dalam hal ini, perencanaan, gala&an, dan penilaian terhadap
pengalaman belajar yang telah dijalani, dilakukemsanya oleh individu yang
bersangkutan. Sementara penyuluh/fasilitator hheyandak sebagai fasilitator, yang
memberi arahan, bimbingan, dan konfirmasi terh&esmpajuan belajar yang telah
dilakukan individu peserta-didik (penerima manfaatyebut.

Metode belajar ini bermanfaat untuk menyadar-kanmdamber-dayakan peserta-didik
(penerima manfaat), bahwa belajar adalah tanggwagjanereka sendiri. Dengan kata
lain, individu peserta-didik (penerima manfaat)atmhg untuk bertanggung-jawab terha-
dap semua fikiran dan tindakan yang dilakukannya.

Metode pembelajaran SDL dapat diterapkan apahilasisberikut sudah terpenuhi.
Sebagai orang dewasa, kemampuan peserta-didikripen@anfaat) semesti-nya
bergeser dari orang yang tergantung pada orangniamadi individu yang mampu
belajar mandiri.

1) Pengalaman merupakan sumber belajar yang saagaan-faat.

2) Kesiapan belajar merupakan tahap awal menjadbpkajar mandiri.

3) Orang dewasa lebih tertarik belajar dari perma&sen dari pada dari isi
matapenyuluhan

Pengakuan, penghargaan, dan dukungan terhadays pedagr orang dewasa perlu
diciptakan dalam lingkungan belajar. Dalam hal preinyuluh/fasilitator dan peserta-
didik (penerima manfaat) harus memiliki semangaigysaling melengkapi dalam
melakukan pen-carian pengetahuan

e. Cooperative Learning (CL)

CL adalah metode belajar berkelompok yang dirancéety penyuluh/fasilitator untuk
memecahkan suatu masalah/kasus atau mengerjakartusyas. Kelompok ini terdiri
atas beberapa orang maha-siswa, yang memiliki kgmamakademik yang beragam.
Metode ini sangat terstruktur, karena pembentuldonkpok, materi yang dibahas,
langkah-langkah diskusi serta produk akhir yangididihasilkan, semuanya ditentukan
dan dikontrol oleh penyuluh/ fasilitator. Pesertdid(penerima manfaat) dalam hal ini
hanya mengikuti prosedur diskusi yang dirancang penyuluh/fasilitator. Pada
dasarnya CL seperti ini merupakan perpaduan atgacher-centered dan student-
centered learning. CL bermanfaat untuk membantwménh-kan dan mengasah:



1) kebiasaan belajar aktif pada diri peserta-djdédnerima manfaat)

2) rasa tanggungjawab individu dan kelompok pes#dik (penerima manfaat)

3) kemampuan dan keterampilan bekerjasama antartpatidik (penerima manfaat)
4) keterampilan sosial peserta-didik (penerima iauinf

f. Cooperative Learning (CL)

CL adalah metode belajar berkelompok yang dirancéety penyuluh/fasilitator untuk
memecahkan suatu masalah/kasus atau mengerjakartusyas. Kelompok ini terdiri
atas beberapa orang maha-siswa, yang memiliki kgmamakademik yang beragam.
Metode ini sangat terstruktur, karena pembentuldonkpok, materi yang dibahas,
langkah-langkah diskusi serta produk akhir yangididihasilkan, semuanya ditentukan
dan dikontrol oleh penyuluh/ fasilitator. Pesertdid(penerima manfaat) dalam hal ini
hanya mengikuti prosedur diskusi yang dirancang penyuluh/fasilitator. Pada
dasarnya CL seperti ini merupakan perpaduan atgacher-centered dan student-
centered learning. CL bermanfaat untuk mem-bantauméuh-kan dan mengasah:

1) kebiasaan belajar aktif pada diri peserta-digénerima manfaat)

2) rasa tanggungjawab individu dan kelompok pes#dik (penerima manfaat)

3) kemampuan dan keterampilan bekerjasama antartpaetidik (penerima manfaat)
4) keterampilan sosial peserta-didik (penerima iauinf

f) Collaborative Learning (CbL)

CbL adalah metode belajar yang menitikberatkan padasama antar peserta-didik
(penerima manfaat) yang didasarkan pada konseasigsdfbangun sendiri oleh anggota
kelompok. Masalah/tugas/kasus memang berasal elayupuh/fasilitator dan bersifat
open ended, tetapi pembentukan kelompok yang diks@ada minat, prosedur kerja
kelompok, penentuan waktu dan tempat diskusi/kesfampok, sampai dengan
bagaimana hasil diskusi/kerja kelompok ingin dingleh penyuluh/ fasilitator, semuanya
ditentukan melalui konsensus bersama antar anggtimpok.

g) Contextual Instruction (ClI)

Cl adalah konsep belajar yang membantu penyululitéésr mengaitkan isi
matapenyuluhan dengan situasi nyata dalam kehidsgdaari-hari dan memotivasi
peserta-didik (penerima manfaat) untuk membuatkebeingan antara pengetahuan dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari sebagaj@agnasyarakat, pelaku kerja
profesional atau manajerial, entrepreneur, maupuestor.

Sebagai contoh, apabila kompetensi yang ditunttépeayuluhan adalah peserta-didik
(penerima manfaat) dapat menganalisis faktor-fagdog mempengaruhi proses
transaksi jual beli, maka dalam pembelajarannyairskonsep transaksi ini dibahas
dalam kelas, juga diberikan contoh, dan mendiskamsiya. Peserta-didik (penerima
manfaat) juga diberi tugas dan kesempatan untjuntéangsung di pusat-pusat perda-
gangan untuk mengamati secara langsung proseaksafnsal beli tersebut, atau bahkan
terlibat langsung sebagai salah satu pelakunyagsepembeli, misalnya.

Pada saat itu, peserta-didik (penerima manfaagtdaplakukan peng-amatan langsung,
mengkajinya dengan berbagai teori yang ada, saimpapat menganalis faktor-faktor



apa saja yang mempengaruhi terjadinya proses ksingal beli. Hasil keter-libatan,
pengamatan dan kajiannya ini selan-jutnya dipresgdn di dalam kelas, untuk dibahas
dan menampung saran dan masukan lain dari selaggota kelas.

Pada intinya dengan ClI, penyuluh/fasilitator dasep-didik (penerima manfaat)
memanfaatkan pengetahuan secara bersama-samamertaépai kompetensi yang
dituntut oleh materi penyuluhan, serta memberikeseknpatan pada semua orang yang
terlibat dalam pem-belajaran untuk belajar satusskaim.

h) Project Based Learning (PjBL)

PjBL adalah metode belajar yang sistematis, yarngaikan maha-siswa dalam belajar
pengetahuan dan keterampilan melalui proses panéaeinggalian (inquiry) yang
panjang dan terstruktur terhadap pertanyaan yangibidan kompleks serta tugas dan
produk yang dirancang dengan sangat hati-hati.

(i) Problem Based Learning and Inquiry (PBL)

PBL/I adalah belajar dengan memanfaatkan masalapekerta-didik (penerima
manfaat) harus melakukan pencarian/penggaliannvesr (inquiry) untuk dapat
memecahkan masalah tersebut.

Pada umumnya, terdapat empat langkah yang pedkudihn maha-siswa dalam PBL/I,
yaitu:

1) Menerima masalah yang relevan dengan salatbsatrapa kompetensi yang dituntut
matapenyuluhan, dari penyuluh/fasili-tatornya.

2) Melakukan pencarian data dan informasi yangragleintuk memecahkan masalah

3) Menata data dan mengaitkan data dengan masalah

4) Menganalis strategi pemecahan masalah

E. Penentu Keberhasilan Belajar

Klausmeir dan Gwin (1966) mengemukakan beberaparfakikologis yang
mempengaruhi keberhasilan belajar yang meliputiu(dur individu, (2) bakat, (3)
kapasitas belajar, (4) tujuan belajar, (5) tinglsgiirasi, (6) pengertian tentang hal yang
(akan) dipelajari, dan (7) pengetahuan tentangrkelséan dan kegagalan.

Selain iti, Kibler, et al (1981) mengemukakan baliakdor strategis yang menentukan
keberhasilan belajar adalah motivasi belajar atativasi mengikuti proses belajar.
Pendapat itu, diperkuat oleh hasil penelitian Madio (1985) terhadap kegiatan belajar
dalam pelatihan ketrampilan-kerja.

Labih lanjut, telaahan terhadap ssistem pendiditapat disimpulkan bahwa lingkungan
belajar dan lingkungan asal peserta-didik juga aamgnentukan keberhasilan belajar
(Jiyono, 1980). Ternasuk dalam lingkungan-asahranin mencakup pendidikan dan
penghasilan orang-tua.
























